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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk (1) mengetahui
hubungan antara siswa yang memiliki kemampuan gerak kinestetik terhadap hasil
belajar mata pelajaran Biologi (2) mengetahui perbedaan nilai siswa berdasarkan
indikator kinestetik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional
menggunakan 1 kelas sebagai kelas ekperimen serta menggunakan Rumus product
moment sebagai uji korelasional. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei s/d
10 juni 2017 sampel yang diambil dikelas XI MIPA I SMAN 2 Bandar Lampung
dengan teknik sempel adalah Purposive Sampling. XI MIPA I memiliki kecerdasan
yang berbeda dan keinginan menjadi mahasiswa dengan jurusan yang butuh
kemampuan kinestetik dan alasan peneliti mengapa memilih SMAN 2 Bandar
Lampung  sebagai lokasi penelitian karena Misi SMAN 2 Bandar Lampung yaitu
mengembangkan potensi atau kecerdasan peserta didik Multiple Intelligences
diantaranya cerdas gerak. Peneliti membuat angket berdasarkan kisi-kisi dari buku
Suharsimi Arikunto peneliti membuat 45 pernyataan berdasarkan indikator
kemampuan kinestetik, yang terdiri dari 5 indikator untuk dicari perbedaan nilai
masing-masing indikator menggunakan Uji Anova satu jalur. Angket ini sebagai
pembanding antara nilai UAS Biologi dengan Hasil Belajar Biologi. Teknik
pengambilan data dengan mengambil nilai UAS Biologi XI MIPA 1 yang yang akan
dianalisis. Berdasarkan analisis data menggunakan proram SPSS 16.0. data diperoleh
bahwa nilai signifikasi antara kemampuan kinestetik dengan hasil belajar didapatkan
bahwa i ( , ) ( , ) maka dalam hal ini Diterima, artinya ada hubungan
signifikasi kemampuan kinestetik terhadap hasil belajar mata pelajaran Biologi siswa
kelas XI MIPA 1 di SMAN 2 Bandar Lampung dengan interpretasi korelasi cukup
berhubungan. Berdasarkan hasil analis menggunakan Anova satu jalur ternyata tidak
terdapat perbedaan nilai yanga signifikan antara siswa yang memiliki kecerdasan
kinestetik dengan indikator kecerdasan kinestetik.




 َمۡ َ ۡ ٱ َن ُ ِ ۡ َ  ْا ُ َ َ ِ ُ ُ ُ َۡرأ ُ َ ۡ َ َو ۡ ِ ِ ۡ َ  ٓ َ ُ ِ ّ َ ُ َو ۡ ِ ِ ٰ َ ۡ َ أ َ َ  ُ ِ ۡ َ
Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu
mereka usahakan”. (Q.S.Yasin:65). 1
1 As-Salam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Mizan, 2013), h. 445.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang sangat urgen bagi setiap siswa karena
pendidikan dapat membimbing serta mengarahkan seluruh aspek serta perkembangan
siswa yang dilahirkan dengan bekal fitrah ilahiah suci.1 Seorang pendidik harus
memiliki variasi gaya mengajar untuk dapat menyampaikan materi dengan baik.
Penerimaan informasi antara satu individu dengan lainnya berbeda dalam menerima
dan menafsirkan ilmu yang didapat. Ada yang pandai di bidang matematika,
sedangkan yang lain pandai di bidang sastra. Setiap manusia memiliki kelebihan dan
kekurangan yang diberikan Allah SWT kepada setiap insan manusia. Sebagaimana
terdapat dalam firman Allah :
َ ۡ َ َ  ۡ َ َ َ ٰ َ ِ ۡ ٱ ٖ ِ ۡ َ  ِ َ ۡ َ أ ٓ ِ
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya . (QS. AT-TIIN : 4). 2
Dari ayat ini, tampak bagaimana perhatian Allah dalam menciptakan manusia
di dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan
sebaik-baiknya dengan memberikan akal dan fikiran sehingga manusia berbeda
1 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2013), h. xx.
2 As-Salam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Mizan, 2013), h. 598.
2dengan makhluk lainya, penyebutan manusia dalam Al-Qur’an sangat jelas
menunjukan bahwa manusia mampu menciptakan ilmu tekhnologi dengan berbagai
manfaat atau sebaliknya sebagai perusak di muka bumi. Perhatian Allah terhadap
manusia tampak didalam penciptaan dan susunan tubuhnya yang bernilai
dibandingkan dengan makhluk lain, baik susunan fisiknya yang sangat detail dan
cermat, susunan akalnya yang unik dan rumit, maupun susunan ruh yang
menakjubkan.3
Setiap siswa terlahir dengan membawa potensi yang luar biasa dan setiap
element dalam kehidupannya memberikan kontribusi yang sangat penting, oleh
karena itu seorang siswa yang sejatinya merupakan pribadi baru dalam mengenal
kehidupan membutuhkan bimbingan dan arahan agar mampu mengembangkan
potensi-potensi yang dimilikinya. Melalui pendidikan, seorang siswa mampu
mengaktualisasikan potensi-potensi atau fitrah yang ada di dalam dirinya, sehingga
mampu menemukan aktivitasnya sendiri serta dapat mengalami perubahan positif
dalam aspek kepribadian yang menyangkut perubahan kognitif, afektif dan
psikomotorik.4
Menurut Gardner pemahaman mengenai kecerdasan dimasyarakat masih
terlalu sempit. Sebagian besar orang mengatakan bahwa siswa dikatakan cerdas atau
pandai apabila nilai matematika atau bahasanya 8-10 (skala 1-10) atau siswa yang
3 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dibawah naungan Al-Quran (Jakarta: Gema Insani,
2002), h 174.
4 Farida Rifqi Amalia, Pengembangan Multiple Intelligences Siswa oleh Guru Melalui
Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), h.2.
3memiliki nilai tes IQ yang tinggi. Hal itu tidak dibenarkan oleh Howard Gardner
seorang Psikolog Harvard University yang menyatakan kecerdasan adalah suatu
kemampuan,dengan proses kelengkapannya, yang sanggup menangani kandungan
masalah yang spesifik di dunia. Setiap manusia memiliki banyak kecerdasan, sesuai
dengan pernyataan Gardner bahwa kecerdasan seseorang dapat dilihat dari banyak
dimensi (multidimensi),5
Kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan majemuk atau sering dikenal
dengan istilah Multiple Intelligences. Howard Gardner sebagai pakar Multiple
Intelligences mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan dan keterampilan
menyelesaikan masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu atau beberapa
lingkungan, budaya dan masyarakat.6 Keterampilan adalah kegiatan yang
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimya
tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga dan
sebagainya. Meskipun sifatnya motorik namun keterampian itu memerlukan
koordinasi gerak yang di teliti dan kesadaran yang tinggi.7
Sejak Manusia lahir di muka bumi manusia sudah memiliki kecerdasanya
masing-masing atau sering mendengarnya keahlian. Manusia dianugerahi oleh Allah
suatu keinginan dan dorongan untuk mengetahui, meskipun kadar dan derajatnya
berbeda-beda pada setiap orang. Keingintahuan yang dimiliki oleh manusia itu
5 Munif chatib, Sekolahnya Manusia (Bandung: Kaifa, 2010), h. 75.
6 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk Teori Dalam Praktik, penerjemah: Alexander
Sindoru (Batam: Interaksara, 2003), h. 22.
7 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 121.
4memungkinkan dirinya untuk berupaya memahami keberadaan berbagai gejala yang
ada. Oleh karena itu, kegiatan penelitian dilakukan sebagai upaya memahami dan
memecahkan masalah. Dalam berbagai bidang mata pelajaran selalu ada masalah,
baik yang bersifat sederhana maupun kompleks. Penelitian fokus pada siswa kelas XI
MIA 1 di SMA Negeri 2 Bandar lampung yang memiliki kecerdasan kinestetik untuk
mencari  hubunganya dengan hasil belajar Biologi.
Siswa SMA Negeri 2 Bandar Lampung banyak yang melanjutkan kuliah di
Perguruan Tinggi favorit di Indonesia, bahkan banyak diantara mereka yang
melanjutkan Pendidikan Tinggi di Luar Negeri.8 Peneliti juga melihat adanya
kesamaan Misi yang dikembangkan  SMA Negeri 2 Bandar Lampung yaitu
mengembangkan potensi atau kecerdasan peserta didik (Multiple Intelligences) yaitu
cerdas bahasa, cerdas logika, cerdas angka, cerdas gambar, cerdas musik, cerdas
gerak, cerdas bergaul, cerdas diri dan cerdas alam maka dari itu peneliti memilih
sekolah SMA Negeri 2 Bandar Lampung dijadikan tempat untuk penelitian, selain itu
juga SMA Negeri 2 merupakan sekolahan yang bertaraf internasional dan menjadi
sekolah favorit di Lampung dengan begitu peneliti memperhatikan visi dan misi yang
diusung menjadi salah satu pertimbangan dalam penelitian
Tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dapat dilihat dari hasil
belajar siswa yang diperoleh setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar
yang diperoleh menggambarkan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang
diikuti. Untuk pencapaian tujuan pendidikan, banyak faktor yang mempengaruhinya.
8 Smanda-bdl.sch.id. Sejarah-Singkat. Diakses pada tanggal 18 februari 2017.
5faktor tersebut terdiri atas faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar meliputi
lingkungan alami dan buatan serta faktor  instrumental meliputi kurikulum, program,
sarana dan prasarana serta guru sebagai pendidik. Faktor dalam juga sangat
berpengaruh contohnya  kondisi fisiologis dan panca indera serta kondisi psikologis
yaitu minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif.9
Seorang pemerhati pendidikan Indonesia yaitu Munif Chatib dengan
mendirikan sekolah berbasis Multiple Intelligences yang mengutamakan the best
process daripada the best input dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Menurut munif Pada dasarnya, sekolah unggul adalah sekolah yang memfokuskan
pada kualitas proses pembelajaran, bukan pada kualitas input siswa. Kualitas proses
pembelajaran bergantung pada kualitas para guru yang bekerja di sekolah tersebut.
Apabila kualitas guru disekolah baik maka akan berperan sebagai agen perubahan
siswanya.10
Seorang guru haruslah mengerti potensi yang dimiliki siswa agar nantinya
mereka akan diarahkan sesuai dengan keinginan melanjutkan ke perguruan tinggi,
karena ketika menjadi mahasiswa mereka akan mudah dalam belajar sesuai dengan
gayanya sendiri dan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, peneliti akan
memfokuskan pada siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik dengan Kemampuan
gerak tubuh (Bodily-Kinesthetic Itelligences) termasuk dalam kemampuan untuk
menyatukan gerak tubuh dan otak untuk menyempurnakan pementasan fisik.
9 Dryden, Vos, Revolusi Cara Belajar (Bandung: PT Mizan,2000), h. 141.
10 Munif Chatib, Op.Cit. h. 91.
6Perkembangan kemampuan kinestetik dengan mudah dapat mengamati para aktor,
atlet dan penari. Kemampuan kisnestetik juga merupakan landasan dari pengetahuan
umat manusia, sejak ia melalui pengalaman menggerakan indra yang menjadi
pengalaman hidup sehari-hari.11 Terdapat juga  pada  hadits Rosulullah SAW:
 َف ْـنَـي اَم ىَلَع ْصِرْحا ٌر ْـيَخ ٍّلُك ىِفَو ِفيِعَّضلا ِنِمْؤُمْلا َنِم ِهَّللا ىَلِإ ُّبَحَأَو ٌر ْـيَخ ُّىِوَقْلا ُنِمْؤُمْلا َكُع
 ٌءْىَش َكَباَصَأ ْنِإَو ْزِجْعَـت َلاَو ِهَّللِاب ْنِعَتْساَواَذََكو اَذَك َناَك ُتْلَعَـف ىِّنَأ ْوَل ْلُقَـت َلاَف . ُرَدَق ْلُق ْنِكَلَو
 ِنَاطْيَّشلا َلَمَع ُحَتْفَـت ْوَل َّنَِإف َلَعَـف َءاَش اَمَو ِهَّللا
Artinya: "Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada
mukmin yang lemah. Namun masing-masing ada kebaikan. Semangatlah meraih apa
yang manfaat untukmu dan mohonlah pertolongan kepada Allah dan jangan bersikap
lemah. Jika engkau tertimpa suatu musibah janganlah mengatakan, "Seandainya aku
berbuat begini dan begitu, niscaya hasilnya akan lain." Akan tetapi katakanlah,
"Allah telah mentakdirkannya dan apa yang Dia kehendaki Dia Perbuat. Sebab,
mengandai-andai itu membuka pintu setan." (HR. Muslim 4816).12
Beberapa riwayat juga menjelaskan kecintaan Rosulullah SAW untuk
menjaga kesehatan tubuhnya, Secara fisik manusia memiliki struktur tubuh yang
sangat sempurna, ditambah lagi dengan pemberian akal, manusia adalah makhluk
jasadiyah dan ruhaniyah. Akal yang dianugrahkan kepada manusia memiliki
tingkatan kecerdasan yang berbeda-beda tergantung manusia mengasah sehingga dia
menjadi orang yang berilmu. Secara fisik manusia memiliki alat gerak mulai dari
otot, tulang dan syaraf yang mampu berkordinasi dengan baik sehingga mampu
11 Bruce campbell et. al. Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,
(Depok: Intuisi Press, 2006), h.75.
12 Abin Yazahid, Shahih Muslim, 2010 http://telkom-hadits9imam.com. h. 2571.
7mengasilkan gerak untuk melaksanakan aktifitas dan berolahraga, olahraga yang di
sukai oleh Rosul yaitu berlari, berkuda, memanah dan berenang.
Pada saat melakukan Pra-Penelitian di SMA Negeri 2 Bandar Lampung
dengan melakukan wawancara dengan bapak Edi Pristiyono salah seorang guru mata
pelajaran biologi mengatakan bahwa belum adanya penelitian Multiple Intelligences
yang penah ada di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Setiap siswa memiliki
kemampuan daya serap yang berbeda-beda tetapi yang terpenting berfikir keritis
punya tanggung jawab kendala internal siswa yang cuek, kurang suka mencatat dan
mengemas catatanya dengan baik. Karna belum adanya penelitian Multiple
Intelligence peneliti menginginkan adanya penelitian tersebut dengan cara menyebar
angket Multiple Intelligences terhadap siswa, angket tersebut berupa pertanyaan-
pertanyaan tentang kebiasaan siswa dan hal apa saja yang mereka senangi, untuk
mengetahui masing-masing siswa memiliki kecerdasan dalam bidangya. Hasilnya
pemetaan kecerdasan pada kelas XI MIA 1 didapatkan bahwa sebanyak 13 siswa
yang memiliki kecerdasan kinestetik dari 40 siswa, hasil yang lainya menunjukan
memiliki kecerdasan lainya. Sebagian besar siswa saat ditanya untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi kebanyakan menginginkan untuk mengambil jurusan Kedokteran,
Akpol, Teknik Arsitektur dan Lapan. Peneliti berfikir bahwa profesi tersebut tidak
lepas dari kemampuan gerak tubuh. Kinestetik adalah keistimewaan pada orang yang
lebih cepat memahami ilmu atau pelajaran dengan aktifitas dibanding membaca dan
menghafal. Kecerdasan yang mereka miliki memungkinkan untuk menjadi dokter
8ahli bedah yang profesional sangatlah sulit kecendrungan profesi tersebut terdapat
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Sumber: Howard Gardner’s Theory of Multiple Intelligences
Keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide-ide dan
perasaan-perasaan (misalnya sebagai aktor, pemain pantomim, aktor, atlet atau
9penari) dan kelincahan menggunakan tangan seseorang untuk menciptakan atau
mengubah sesuatu (misalnya, seorang pengrajin, pematung, mekanik dan ahli bedah).
Kecerdasan ini meliputi keterampilan fisik  tertentu seperti koordinasi, keseimbangan,
ketangkasan, kekuatan, fleksibelitas dan kecepatan, serta kapasitas-kapasitas
proprioseptif, taktil dan heptic.13Kecerdasan kinestetik yaitu kecerdasan yang
berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk beraktifitas dengan menggerakkan
anggota tubuh sebagian ataupun seluruhnya. Contoh penari, atlet, artis. Ciri-cirinya
adalah:
a. Menonjol prestasinya di bidang yang melibatkan gerak, baik tari dan olahraga
b. Senang bergerak dan beraktifitas yang melibatkan gerak fisik
c. Senang melakukan pekerjaan lapangan
d. Gemar bongkar pasang mainan
Kecerdasan kinestetik yaitu kecerdasan jamak yang berkaitan dengan
kepekaan dan keterampilan dalam mengontrol koordinasi gerakan tubuh melalui
gerakan motorik kasar dan halus. Dalam hal ini, termasuk keterampilan khusus
seperti koordinasi, keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan.14
Dari hasil wawancara dengan Bapak Edi Pristiyono salah satu guru mata
pelajaran Biologi di kelas XI MIA 1, beberapa dari siswa memiliki kendala belajar
pada dirinya, contohnya pada saat pembelajaran berlangsung kurang antusias dalam
belajar, cuek terhadap gurunya, kurang suka mencatat dan ada suka mencatat tetapi
13 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multiple di Dalam Kelas,(Jakarta: Indeks, 2013), h.7.
14 Anggita Laras Pratama, Hubungan Antara Minat Dan Kecerdasan Kinestetik Terhadap
Prestasi Belajar Seni Tari Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok, (Sleman: Skripsi, 17 Maret
2017), h. 23.
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belum bisa mengemasnya catatanya dengan baik sehingga melihatnya menjadi
menarik, beberapa masalah tersebutlah yang membuat siswa kurang baik dalam hasil
belajarnya. Seharusnya siswa mengemas catatan yang ditulis secara rapih dan
menarik sehingga membuat siswa lebih mudah memahami ketika membacanya,
seorang guru harus memiliki keterampilan dalam menyampaikan informasi kepada
siswa dan memperhatikan gaya belajar masing masing siswanya sehingga informasi
yang di sampaikan akan mudah diserap oleh siswa dan apabila tidak sesuai dengan
mobilitas belajarnya. Siswa akan kesulitan dalam menyerap informasi, dampaknya
apabila tidak masuk dalam memorinya pada saat guru bertanya pada dirinya menjadi
blank, itulah yang menjadi perhatian khusus seorang guru yang seharusnya
menyatukan antara kecerdasan dengan metode belajar sehingga siswa akan lebih
senang secara psikologis.15
Psikologi belajar siswa sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajarnya,
karena setiap siswa memilki cara belajarnya sendiri, senada dengan pendapat
Muhibbin Syah dalam bukunya, “Setiap siswa pada perinsipnya tentu berhak
memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik (academik performance)
yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa siswa itu
memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar
belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar terkadang sangat mencolok
15 Wawancara dengan Guru Biologi SMA Negeri 2 Bandar Lampung, pada tanggal 7
Februari 2017.
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antara seorang siswa dengan  siswa lainya”. 16Selain itu kesulitan belajar juga dapat
dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor
tertentu.17
Faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor interen siswa meliputi
gangguan atau keterbatasan psiko-fisik siswa. Bersyukurlah bagi yang memiliki fisik
sempurna yang telah di anugerahi oleh Allah SWT, karena sangat penting bagi  untuk
mengetahui kecerdasan kinestetik agar  bisa menghargai setiap bagian tubuh yang
telah diberikan. Kecerdasan kinestetik seseorang merupakan landasan dari
pengetahuan umat manusia, karena sejak lahir manusia telah menggerakkan bagian
tubuh muali berada dalam kandungan serta menjadikan kebutuhan aktifitas hidup
sehari-hari. Teori ini didukung oleh penelitian sebelumnya “Educational Implications
of the Theory of Multiple Intelligences” bahwa, implikasi yang ditimbulkan dari
penerapan konsep kecerdasan jamak dalam pendidikan sebagai berikut “preliminary
data secured from project spectrum, an application in early childhood, indicate that
even 4- and 5-year-old children exhibit distinctive profiles of strength and weakness.
Moreover, measures of the various intelligences are largely independent and tap
abilities other than those measured by standard intelligence tests.” Bahwa pada usia
4 dan 5 tahun, anak-anak  pada usia dini mampu menunjukkan potensi kecerdasan
16 Muhibbin Syah, Op.Cit. h. 183.
17 Ibid. h.184.
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jamak mereka.18 Artinya sejak lahir potensi kecerdasan jamak sudah dapat di
identifikasi orangtua.
Teori Multiple Intelligences sebelumnya juga sudah di teliti dalam jurnal
“Playing with the Multiple Intelligences How Play Helps Them Grow.” Bermain
yang dimaksudkan Gardner dalam penelitian ini adalah permainan yang melibatkan
semua tipe kecerdasan, seperti permainan menggunakan verbal (kecerdasan
linguistik), permainan dengan olahraga (kecerdasan kinestetik), permainan konser
(kecerdasan musik), permainan angka-angka dan permainan melibatkan unsur logika
(kecerdasan logis matematis), permainan yang dilakukan secara berkelompok
(kecerdasan interpersonal), permainan yang dilakukan sendiri (kecerdasan
intrapersonal), permainan yang melibatkan unsur imajinasi dan khayalan (kecerdasan
spasial visual) dan permainan yang menggunakan lingkungan outdoor dengan
menggunakan unsur alam (kecerdasan naturalis).
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat diidentifikasi
sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan cara mengaplikasi teori Multiple
Intelligences pada sistem manajemen pembelajaran adalah :
1. Kurangnya pemahaman para guru secara utuh mengenai konsep Multiple
Intelligences.
18 Howard Gardner and Thomas Hatch, “Educational Implications of the Theory of Multiple
Intelligences”, Journal Educational Researcher Journal, Vol 18, 4-10, (1989) (Accessed: 25/02/2017).
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2. Kurangnya pelatihan guru tentang metode yang baik digunakan pada saat
menyampaikan informasi.
3. Belum adanya penelitian Multiple Intelligences sebelumnya di SMAN 2
Bandar Lampung.
4. Pandangan masyarakat terhadap kecerdasan terutama orangtua dan guru
terhadap siswa yang cerdas hanya terpatok pada salah satu mata pelajaran.
5. Terbatasnya hasil penelitian yang terkait dengan cara mengaplikasikan teori
Multiple Intelligences pada manajemen sistem pembelajaran.
6. Salah satu yang membedakan pendidikan di Indonesia dengan Finlandia yaitu
semua orang di Indonesia berlomba masuk sekolah favorit sementara di
Finlandia semua sekolah adalah favorit. Karena menurut Munif Chatib
sekolah yang unggul ialah the best process no the best input.
7. Kurangnya pemahaman pihak sekolah yang hanya menekankan pada prestasi
sekolah tetapi kurang dalam memperhatikan siswanya.
8. Banyak siswa yang berprestasi di luar kelas nyatanya ketika didalam kelas
kurang dalam nilai kognitifnya.
C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan maka
permasalahan penelitian hanya pada :
1. Subjek yang akan di teliti adalah siswa kelas XI MIA I SMAN 2 Bandar
Lampung.
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2. Kecerdasan Multiple Intelligences ada 8 yang akan diteliti adalah kecerdasan
kinestetik siswa.
3. Mengetahui hasil belajar kognitif siswa yang memiliki  kecerdasan kinestetik
(Multiple Intellegences).
4. Penelitian ini fokus pada hubungan antara kemampuan kinestetik siswa
dengan hasil belajar Biologi .
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang belakang di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat hubungan kecerdasan kenestetik Multiple Intellegences
dengan hasil belajar Biologi?
2. Adakah perbedaan nilai biologi siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik
berdasarkan  indikator kemampuan kinestetik siswa?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:
a. Apakah terdapat hubungan kecerdasan kinestetik Multiple Intelligences
dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMAN 2 Bandar Lampung.
b. Adakah perbedaan nilai biologi siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik
berdasarkan indikator kemampuan kinestetik siswa.
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c. Melihat perbedaan kemampuan siswa antara kecerdasan musik, matematik,
kinestetik, visual, verbal, intrapersonal, interpersonal dan naturalis terhadap
hasil belajar Biologi.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi peneliti dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran kepada dunia pendidikan Bologi dalam merumuskan pendidikan
yang lebih baik, serta menambah wawasan mengenai pentingnya
pengembangan Multiple Intelligences dalam kegiatan pembelajaran
Pendidikan Biologi.
b. Bagi siswa, agar siswa tersebut mengetahui potensi dan bakat mereka dan
pada akhirnya nanti dapat menentukan perguruan tinggi sesuai minatnya.
c. Bagi sekolah, dapat melakukan tes Multiple Intelligences untuk mengetahui
tipe kecerdasan yang dimilikinya dan dalam rangka perbaikan pembelajaran
untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran khususnya mata pelajaran
Biologi.
d. Bagi guru, guru dapat mengembangkan dengan optimal potensi yang ada
dalam diri siswa dan dapat memilih strategi yang tepat dalam proses
pembelajaran untuk memaksimalkan hasil belajar.




A. Psikologi Belajar Dan Faktor Belajar
1. Psikologi Belajar
Psikologi belajar adalah sebuah disiplin siswa (cabang ilmu) psikologi yang
berisi teori-teori psikologis mengenai belajar yakni teori-teori yang khusus mengupas
cara individu belajar dan mempelajari sesuatu. Teori-teori ini berupaya mengungkap
hakikat umum belajar dan syarat-syarat yang diperlukan agar peristiwa belajar itu
terjadi.1 Kemudian muhibbin syah menambahkan perubahan serta kemampuan untuk
berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar. Disebabkan
oleh kemampuan berubah, karena belajarlah maka manusia dapat berkembang lebih
jauh daripada mahluk-mahluk lainya, karena kemampuan melalui belajar itu pula
manusia secara bebas dapat mengeksplorasi, memilih, dan menetapkan keputusan
keputusan penting untuk kehidupannya. Belajar adalah proses yang tadinya mengerti
menjadi mengerti dan paham, Biologi adalah salah satu ilmu yang mempelajari
tentang makhluk hidup di tuntuk untuk memahami konsep pembelajaran.
Biologi merupakan mata pelajaran wajib untuk kelas XI MIA. Ruang lingkup
kajian Biologi berkaitan erat dengan manusia dan lingkungannya. Tetapi seringkali
1 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). h. 3.
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materi Biologi dianggap abstrak karena siswa tidak bisa melihat atau menemukan
secara langsung dalam kehidupannya. Seperti pada materi pokok ”Sistem Koordinasi
dan sistem imun pada Manusia”. Pada materi ini banyak ditemukan istilah ilmiah
yang menjadi momok bagi siswa dan menjadi beban tersendiri bagi siswa untuk
menghafalkan dan dipahami. Oleh sebab itu, dalam penyajiannya materi ini harus
diberikan dalam bentuk audio maupun visualnya. Cara penyajian materi yang
tertuang dalam perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru harus kreatif, inovatif
dan atraktif.2
Pentingnya seorang guru untuk mengenal kecerdasan sistem pikiran tubuh
atau tubuh kita, tetapi guru juga perlu untuk menyadari bahwa ada kemungkinan
untuk menciptakan “lingkungan yang cerdas“ bagi hidup dan belajar. Lingkup
penelitian baru tentang kognisi tersalurkan menunjukan bahwa, kecerdasan
berkembang di luar individu dan meningkat melalui interaksi orang lain, melalui
berbagai sumber dari buku, peralatan yang kita gunakan untuk berfikir, belajar,
menyele-saikan masalah. Perlu diingat bahwa para neurophsyologist semacam marian
diamond yang berada di University Of California di Barkeley telah menemukan
bahwa otak dapat berubah secara fisiologis sebagai akibat pembelajaran dan
pengalaman secara membaik atau memburuk sepanjang kehidupan kita dapat terus
2 Isni Murdiyani, “Pembelajaran Biologi Menggunakan Metode E-Learning Berbasis
Multiple Intelligences Pada Materi Sistem Gerak Manusia”. Innovative Journal of Curriculum and
Educational Technology, Vol. 1 No 1. 2012. (Accessed: 12 Maret 2017), h.46.
18
mengembangkan kemampuan mental di lingkungan yang positif, mengasah,
meransang kepekaan dan interaktif.3
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia peserta didik mereka. Secara detail, dalam undang-
undang RI No 20 Tahun 2003, untuk melaksanakan profesinya tenaga pendidik
khususnya guru sangat memerlukan aneka ragam psikologis yang memadai dalam arti
sesuai dengan tuntutan zaman dan kemajuan teknologi.4
Pada tahun 1904, menteri pengajaran publik di paris meminta seorang
psikolog di Paris, Alfred Binet dan sekelompok koleganya mengembangkan cara
untuk menentukan siswa kelas dasar mana yang “beresiko” untuk gagal, sehingga
para siswa tersebut bisa mendapatkan perhatian khusus untuk memperbaikinya. Dari
upaya mereka tersebut munculah tes kecerdasan yang pertama yang memunculkan
gagasan bahwa ada sesuatu yang disebut “kecerdasan” yang dapat diukur secara
objektif, dan dipersingkat menjadi suatu angka atau disebut skor/nilai “IQ”. Seorang
psikolog Harvard University bernama Howard Gardner menentang kepercayaan yang
diyakini umum ini. Gardner mengatakan bahwa budaya kita telah mendifinisikan
kecerdasan terlalu sempit , dalam bukunya Frames Of Mind bahwa setidaknya
terdapat tujuh jenis kecerdasan dasar, baru-baru ini ia telah menambahkan yang
kedelapan.5
3 Linda Campbell, dkk, Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,
(Depok: Intuisi Press, 2006), h.7.
4 Muhibbin Syah, Op.Cit. h.1.
5 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multiple Di Dalam Kelas (Jakarta: Indeks, 2013), h. 5.
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Apakah sebenarnya kecerdasan itu? Seorang siswa yang pandai matematika
tidak dapat dengan mudah dibedakan dari siwa lainya hanya dengan melihat nilai
metematika siswa tersebut. Kita tidak dapat melihat siswa pandai atau siswa bodoh.
Kepandaian itu tidak dapat di saksikan dari luar. Untuk dapat menentukan siswa
mana yang lebih pandai dari yang lain, maka bukan kepandaianya diukur. Kita dapat
mengukur kecerdasan melalui gejala yang tampak atau memancar dari dalam dirinya.
Salah satu contoh adalah bahwa siswa yang pandai biasanya dapat menyelesaikan
soal-soal yang diberikan oleh guru.6 Mudah sekali membedakan definisi kecerdasan
yang dibuat Gardner dengan definisi kecerdasan yang telah berlaku sebelumnya .
Dalam bukunya frame Of Mind, Gardner mengatakan bahwa “ Intelligence is ability
to find and solve problems and create product of value in one’s own culture”.
Menurut Gardner, kecerdasan seseorang tiba-tiba tidak diukur dari hasil tes psikologi
standar namun dapat dilihat dari dua hal, pertama adalah kebiasaan seseorang
menyelesaikan masalahnya sendiri Problem Solving. Kedua, kebiasaan seseorang
menciptakan produk-produk baru yang punya nilai budaya (creativity). Betapa
seringnya, kita sebagai orangtua dan guru tanpa sadar membunuh dua sumber
kecerdasan tersebut, yaitu creativity dan problem solving.7
Keterampilan dasar yang ada pada mata pelajaran Biologi yaitu: mengamati
dengan indera, menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep atau
prinsip, menggunakan alat dan bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data,
6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, 2014), h.20.
7 Munif chatib, Op.Cit h.132.
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melakukan percobaan dan mengajukan pertanyaan. Jadi, dengan mengetahui Multiple
Intelligences siswa guru bisa menyesuaikan keterampilan yang dibutuhkan dengan
kecerdasan siswanya. Multiple Intelligences pada siswa dapat terlihat pada perilaku
sehari-hari, salah satunya dapat diketahui dalam proses pembelajaran di sekolah. Pada
proses pembelajaran Biologi, siswa yang memiliki kecerdasan naturalistik yang
menonjol belum tentu mendapatkan hasil belajar Biologi yang bagus, karena untuk
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, juga membutuhkan kecerdasan yang
lainnya. Contohnya proses pembelajaran harus melibatkan interaksi yang baik antara
siswa dengan guru, siswa dengan karyawan sekolah serta antar siswa dalam
kelompok belajar ataupun dalam lingkungan sekolah, sehingga bisa saja terjadi siswa
yang memiliki tingkat kecerdasan linguistik dan interpersonal yang memperoleh hasil
belajar Biologi yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan
naturalis.
Selain itu mata pelajaran Biologi juga terdapat istilah, sebutan, simbol, dan
nama dari benda-benda, gejala alam, orang, dan tempat. Pembelajaran Biologi juga
berkaitan dengan kecerdasan musik, contohnya dalam memahami perbedaan-
perbedaan antara suara hewan jantan atau betina, sedangkan pada kecerdasan spasial
visual, penerapannya dalam pembelajaran Biologi adalah penggunaan media
pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak bosan melihatnya. Kecerdasan
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kinestetik diterapkan dalam kegiatan praktikum, dan kecerdasan intrapersonal
diterapkan dengan cara memberikan tugas mandiri pada setiap siswa8.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Secara gelobal, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yakni:
Faktor internal siswa (faktor dari dalam), yakni keadaaan atau kondisi jasmani dan
rohani siswa. Aspek fisiologis atau jasmaniah menandai tingkat kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran, aspek psikologis banyak faktor termasuk aspek psikologis
yang dapat mempengaruhi kuantitas perolehan pembelajaran siswa, kemampuan
kinestetik juga mempengaruhi dalam pembelajaran. Namun di antara faktor-faktor
rohaniah siswa yang pada umumnya di pandang lebih esensial itu adalah sebagai
berikut:
1. Tingkat kecerdasan/ Inteligensi siswa
Intelligenci pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan
cara yang tepat. Keterkaitan pada penelitian ini adalah adanya kemampuan
kinestetik yang mampu membuat siswa dapat belajar dengan nyaman dan
maksimal.
8 Riandi.Media Pembelajaran Biologi. Online. http://file.upi.edu/Direktori,2013 (Accessed:20
Februari 2017), h. 123.
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2. Sikap siswa
Seseorang yang cerdas mampu menunjukan sikap yang baik terhadap
teman dan gurunya karena sikap merupakan bagian dari penilaian seorang guru.9
3. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa.
4. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang di gunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran.10
B. Teori Multiple Intelligences
1. Konsep Mutiple Intelligences
Konsep Islam mengenai inteligensi, telah secara jelas disebutkan dalam surat
Al Isra’ ayat 70.
 ِ  ۡ ُ ٰ َ ۡ َ َ َو َمَداَء ٓ ِ َ َ ۡ َ  ۡ َ َ َو ِ ّ َ ۡ ٱ َو ِ ۡ َ ۡ ٱ َ ِ ّ ُ ٰ َ ۡ َزَرَوٱ ِ ٰ َ ِ ّ ٰ َ َ  ۡ ُ ٰ َ ۡ َ َو
 ٗ ِ ۡ َ َ ۡ َ َ  ۡ ِ ّ  ٖ ِ َ
Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-siswa adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.11
9 Muhibbin Syah, Op.Cit. h. 148.
10 Ibid, h. 145.
11 As-Salam, Op.Cit. h. 290.
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Ada pepatah Arab yang mengatakan tentang kelebihan dan kekurangan
manusia yaitu:
 ٌةَِّيزَم ِئْيَش ِّلُكَِلف َكَنْوُد ْنَم ْرِقَتَْتح َلا
Artinya: Jangan kau anggap sepele segala sesuatu yang lebih rendah darimu
karena segala sesuatu pasti ada kelebihannya.12
Dari ayat dan pepatah tersebut kita meyakini bahwa setiap penciptaan Allah
memiliki kelebihan masing-masing dan Allah memiliki tujuan dari penciptaan
tersebut. Multiple Intelligences adalah kata dari Bahasa Inggris, Multiple memiliki
arti terdiri dari banyak bagian, sedangkan Intelligences berarti kecerdasan jamak atau
lebih dari satu kecerdasan. Dalam bahasa Indonesia, Multiple Intelligences
diterjemahkan sebagai kecerdasan majemuk. Howard Gardner mendeskripsikan
kecerdasan sebagai kecakapan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupannya, kecakapan untuk mengembangkan masalah baru untuk dipecahkan,
dan kecakapan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang bermanfaat di
dalam kehidupannya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Multiple
Intelligences adalah kemampuan ganda yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
memecahkan masalah-masalah yang sedang dihadapi.13
12 Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar Al Jawiy, Syarh Nashaihul ‘Ibad (Surabaya: Darul
‘Abidin, tth), h. 9.
13 Gardner Howard, Multiple Intelligences, Kecerdasan Majemuk Teori Dalam Praktik,
penerjemah: Alexander Sindoru (Batam: Interaksara, 2003), h.22.
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Pengaruh strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences terhadap hasil
belajar yaitu terdapat  pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran
berbasis Multiple Intelligences terhadap hasil belajar afektif peserta didik.14
Howard Gardner berhasil mendobrak dominasi teori dan tes IQ yang sejak
1905 banyak digunakan oleh para pakar psikolog di seluruh dunia. Gardner dengan
cerdas memberi label “Multiple” pada luasnya makna kecerdasan. Penggunaan kata “
multiple” dimaksudkan karena akan terjadinya kemungkinan bahwa ranah kecerdasan
yang ditemukan terus berkembang, mulai dari 6 kecerdasan ketika pertama kali
muncul hingga saat ini menjadi 9 kecerdasan.15 Teori Multiple Intelligences berhasil
ditransformasi ke dalam dunia pendidikan dan pengajaran di sekolah dengan suatu
pengembangan strategi-strategi mengajar yang kreatif, inovatif dengan menekankan
proses berpikir tinggi atau high order thinking. Ini dilakukan agar menghasilkan
kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan menghasilkan produk bernilai
budaya.16
Strategi pembelajaran Multiple Intelligences adalah suatu upaya mencapai
kompetensi tertentu dalam pembelajaran dengan cara mengoptimalkan delapan
kecerdasan yang dimiliki masing-masing peserta didik.17 Strategi pembelajaran
multiple intelligences adalah suatu cara mengakses informasi melalui delapan jalur
kecerdasan yang ada pada masing-masing peserta didik, namun untuk
14 Tri Mei Ade Saputra, Op.Cit. h 5.
15 Munif Chatib,Op.Cit. h. 132.
16 Linda Campbell dan Bruce Campbell, Multiple Intelligences And Student Achievment
Success Stories From Six Schools, h. 4.
17 Thomas Armstrong, Multiple Intelligencces in the Classroom (3rd Edition: ASCD, 2009),
h. 6-7.
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mengeluarkannya kembali seluruh kecerdasan bersinergi dalam satu kesatuan yang
unik sesuai dengan kebutuhan. Sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah-
masalah pembelajaran dengan cara yang menakjubkan.
Howard Gardner menemukan bahwa sebenarnya manusia memiliki beberapa
jenis kecerdasan. Gardner menyebutnya sebagai kecerdasan majemuk atau Multiple
Intelligences. Pada mulanya ia hanya menemukan delapan kecerdasan, namun dalam
perkembangan selanjutnya, ia berhasil menemukan satu kecerdasan lagi, sehingga
sampai hari ini diperkirakan setiap manusia memiliki sembilan jenis kecerdasan.
Sembilan kecerdasan menurut Howard Gardner tersebut adalah kecerdasan
linguistik, matematis logis, visual-spasial, musikal-ritmik, kinestetis, interpersonal,
intrapersonal, naturalis, dan eksistensial.18
2. Macam-Macam Multiple Intelligences
David lazeer dalam bukunya Seven Ways Of Teaching tentang aspek-aspek
yang menunjukan tingkat kecerdasan seseorang. Memang ketika kita memahami
teori yang dikemukakan oleh withherington, kita merasakan kurang lengkapnya
bukti bahwa seseorang kelebihan dalam kecerdasan. Menurut David Lazear ada 7
(tujuh) indikator atau aspek yang dapat dikategorikan sebagai petunjuk tentang
tinggi-rendahnya inteligensi seseorang, yaitu:
1) Kemampuan verbal
2) Kemampuan mengamati dan rasa ruang
3) Kemampuan logika/ matematika
4) Kemampuan dalam hubungan intra-personal
18 Munif Chatib, Op.Cit. h.76.
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5) Kemampuan dalam hubungan inter-personal dan
6) Kemampuan dalam musik/irama.
Mengingat bahwa aspek-aspek tersebut perlu dikenal oleh semua guru yang
harus berperan mengembangkan pribadi siswa melaui rincian aspek-aspek indikator
tersebut dan sekaligus mengevaluasi .19
Dalam hal ini dikuatkan dalam buku Howard Gardner yang berjudul Fremes
Of Mind, yang memperkuat perspektifnya tentang kognisi manusia. Kecerdasan
adalah bahasa-bahasa yang dibicarakan oleh semua orang dan sebagian dipengaruhi
oleh kebudayaan di mana ia dilahirkan. Merupakan alat untuk belajar menyelesaikan
masalah, dan menciptakan semua hal yang bisa digunakan manusia. Berikut ini
dekripsi kecerdasan manusia menurut Gardner:
1. Linguistic Intelligences (kecerdasan liguistik) adalah kemampuan untuk berfikir
dalam bentuk kata-kata dan menggunakan bahasa untuk mengekpresikan dan
menghargai makna yang kompleks. Para pengarang,  penyair, jurnalis,
pembicara, dan penyiar berita, memiliki tingkat kecerdasan linguistik yang
tinggi.
2. Logical-Mathematical Intelligence (kecerdasan logika-matematika) merupakan
kemampuan dalam menghitung, mengukur, dan menyelesaikan operasi-operasi
matematis. Para ilmuwan, ahli matematika, akuntan, insinyur, dan
pemrograman komputer, semuanya menunjukan kecerdasan logika-matematika
yang kuat.
19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h.21.
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3. Spatial Intelligence (kecerdasan spasial) membangkitkan kapasitas untuk
berfikir dalam tiga cara dimensi seperti yang dapat dilakukan oleh pelaut, pilot,
pemahat, pelukis, dan arsitek. Kecerdasan ini memungkinkan seseorang untuk
merasakan bayangan eksternal dan internal , melukis kembali, merubah atau
memodifikasi bayangan, mengemudikan diri sendiri dan objek melaui ruangan,
dan menghasilkan atau menguraikan informasi grafik.
4. Bodily-Kinesthetic Intelligence (kecerdasan kinestetik-tubuh) memungkinkan
seseorang untuk menggerakkan objek dan keterampilan-keterampilan fisik yang
halus. Jelas kelihatan pada diri atlit.20 Penari, ahli bedah, dan seniman yang
mempunyai keterampilan tekhnik.
5. Musical Intelligence (kecerdasan musik) jelas kelihatan pada seseorang yang
memiliki sensitivitas pada pola titinada, melodi, ritme, dan nada. Orang-orang
memiliki kecerdasan ini diantaranya: komposer, konduktor, musisi, kritikus dan
pembuat alat musik begitupun pendengar yang sensitif.
6. Interpersonal Intelligence (kecerdasan interpersonal) merupakan kemampuan
untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Hal ini
terlihat pada guru,pekerja sosial, artis atau politisi yang sukses.
7. Intrapersonal Intelligence (kecerdasan intrapersonal) merupakan kemampuan
untuk membuat persepsi yang akurat tentang diri sendiri dan menggunakan
pengetahuan semacam itu dalam merencanakan dan mengarahkan kehidupan
20 Linda campbell, Op.Cit. h. 2.
28
seseorang. Beberapa individu yang memiliki kecerdasan semacam itu adalah
ahli ilmu agama, ahli psikologi dan ahli filsafat.21
8. Naturalist Intelligence (kecerdasan natural) keahlian dalam mengenali dan
mengklarifikasikan berbagai spesies flora dan fauna, dari sebuah lingkungan
individu. Hal ini juga mencakup kepekaan terhadap fenomena alam lainya
(misalnya, formasi-formasi awan, dan gunung) dan,dalam kasus yang tumbuh
di lingkungan perkotaan, kemampuan untuk membedakan benda-benda mati
seperti mobil, sepatu, dan sampul CD.22
3. Hubungan Teori Kecerdasan Multiple Dengan Teori-Teori Kecerdasan
Lainya.
Teori Gardner tentang kecerdasan multiple tentulah bukan model pertama
yang bergulat dengan gagasan tentang kecerdasan. Teori-teori kecerdasan sudah ada
sejak zaman dahulu.Teori kecerdasan multiple adalah model kognitif yang bertujuan
untuk menggambarkan bagaimana individu menggunakan kecerdasan mereka, untuk
memecahkan masalah dan menampilkan produknya, tidak seperti model-model
lainyayang terutama berorientasi pada proses, pendekatan Gardner terutama
diarahkan untuk bagaimana pikiran manusia beroprasi pada isi dunia (misalnya,
benda, orang, pola-pola dan numerik) untuk mencoba mengkorelasikan teori
21 Ibid, h.3.
22 Thomas Armstrong, Op.Cit. h.7.
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kecerdasan multiple dengan model-model seperti ini, mirip dengan membandingkan
apel dengan jeruk.23
C. Karakteristik Kecerdasan Bodily-Kinesthetic
Kecerdasan kinestetik merupakan dasar dari semua kecerdasan yang dimiliki
manusia sejak lahir, karena kesehatan tubuh membuat kita kuat dan Rosulullah
dalam sabdanya mengungkapkan bahwa Allah SWT lebih mencintai orang yang kuat
ketimbang yang lemah.
1. Indikator Kecerdasan Kinestetik
Dalam beberapa cara kecerdasan spasial memiliki analogi dengan kecerdasan
Jasmani-kinestetetis : kemampuan untuk menyelesaikan persoalan atau
menghasilkan sesuatu melalui bagian tubuh, seperti tangan atau mulut anda. Tidak
diragukan bahwa kecerdasan jenis ini digambarkan sebagai kecerdasan “alat” atau “
teknologi”. Kita harus membedakan jenis kecerdasan jasmani-kinestetis. Ada
pengrajin, pembuat kerajinan tangan, seniman dan ahli bedah dan atlet barisan
wiraswastawan dan pramugari. Kecerdasan jasmani juga tidak absen dari pengejaran
atas kecerdasan. Seperti yang telah di sebutkan Albert Einstein menyangkal bahwa
pemikirannya berlangsung dalam kata-kata: sebaliknya ia mengatakan, “perwujudan
jasmaniah yang tampak berperan sebagai element dalam pemikiran adalah tanda
yang pasti dan kurang lebih gambaran yang jelas yang dapat diperbanyak dan di
kombinasikan. 24
23 Ibid, h.18.
24 Howard Gardner, Changing Minds (Jakarta: Trans Media, 2006), h.45.
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Dalam psikologi, perkembangan motorik siswa menunjukan pada hal,
keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-otot dan gerakan-gerakannya, secara
singkat, motorik dapat pula dipahami sebagai segala keadaan yang meningkatkan
atau menghasilkan stimulasi atau rangsangan terhadap kegiatan organ-organ fisik.
Proses perkembangan fisik siswa berlangsun kurang lebih dua dekade sejak ia lahir
usia remaja antara 12 atau 13 tahun hingga 21 atau 22 tahun. Bekal apa yang di bawa
siswa yang baru lahir sebagai dasar perkembangan kehidupannya selama di dunia?
menurut Gleitelman ada dua jawaban pokok untuk pertanyaan ini, yaitu: Bekal
kapasitas motor (jasmani) dan Bekal kapasitas panca indra (sensori). 25
Untuk membantu mengatur pengamatan dalam buku Thomas Armstrong
sudah di tuliskan menggunakan daftar priksa kecerdasan multiple untuk siswa yang
memiliki Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik pada saat di dalam kelas yaitu:
1. Unggul dalam suatu atau jenis olahraga (atau jika masih di prasekolah,
menunjukan kecakapan fisik yang maju untuk usianya),
2. Bergerak, berkedut, menekan-nekan, atau gelisan saat duduk untuk waktu yang
lama disuatu tempat,
3. Cerdik meniru gerakan atau tingkah laku tubuh orang lain
4. Suka mengambil barang-barang terpisah dan menempatkan kembali bersama lagi
5. Menempatkan tangannya pada sesuatu / benda yang baru dilihatnya,
6. Suka berlari, melompat, bergulat, atau kegiatan-kegiatan yang serupa (atau jika
lebih tua akan menunjukan ketertarikan dengan cara yang lebih terkendali,
7. Mununjukan keterampilan dalam kerajinan (misalnya mekenik) atau koordinasi
motor yang baik degan cara yang lain.
8. Mempunyai cara yang dramatis untuk mengekspresikan dirinya,
9. Memberi laporan sensasi fisik yang berbeda ketika berpikir atau bekerja,
10. Saya Suka bekerja dengan tangan atau pengalaman yang taktil lainya (misalnya
lukisan tangan).26
25 Muhibbin syah, Op.Cit. h.13.
26 Thomas Armstrong, Op.Cit. h. 37.
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Sedangkan dalam buku Suharsimi Arikunto aspek-aspek atau indikator
Intelligenci pada kemampuan atau kecerdasan gerak kinestetik-fisik, meliputi:
1. Mengatur atau mengelola gerak refleks
2. Mengatur atau mengelola gerak terencana
3. Memperluas kesadaran melalui tubuh
4. Peduli terhadap antar bagian tubuh
5. Meningkatkan fungsi tubuh. 27
Aspek indikator ini gunakan peneliti untuk membuat angket kinestetik yang akan
di jadikan penelitian.
Untuk mengidentifikasi karakteristik pada siswa yang memiliki kecerdasan
kinestetik, ada beberapa poin mungkin berkembang dari lainya yaitu:
1. Menjelajahi lingkungan dan sasaran melalui sentuhan dan gerakan.
Mempersiapkan untuk menyentuh, menangani atau memainkan apa yang akan
menjadi bahan untuk dipelajari.
2. Mengembangkan kerjasama dan rasa terhadap waktu.
3. Belajar lebih baik, dengan langsung terlibat dan berpartisipasi. Mengingat apa
yang telah dilakukan akan lebih baik daripada hanya berbicara atau
memperhatikan.
4. Menikmati secara kongkrit dalam mempelajari pengalaman-pengalaman, seperti
perjalanan ke alam bebas, contoh bangunan, atau berpartisipasi dalam permainan
peran, permainan ketengkasan, memasang sasaran atau latihan fisik.
5. Menunjukan keterampilan, dalam arti menggerakkan kelompok besar ataupun
kecil.
6. Menjadi sensitif dan responsif terhadap lingkungan dan sistem secara fisik.
7. Mendemonstrasikan keahlian dalam berakting, atletik, menari, menjahit.
Mengukir, ukiran, atau memainkan keyboard (alat musik sejenis piano).
8. Mendemonstrasikan keseimbangan, keanggunan, keterampilan, dan ketelitian
dalam tugas-tugas fisik.
9. Mempunyai kemampuan untuk memperbaiki segala sesuatu, dan sempurna
secara pementasan fisik melalui perpaduan antara pikiran dan tubuh.
10. Mengerti dan hidup dalam standar kesehatan fisik.
11. Boleh mengekspresikan ketertarikan dalam berkarir seperti orang atlet, penari,
ahli bedah, atau pembuat gedung.
27 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 22.
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12. Menemukan pendekatan baru dalam kemampuan fisik atau penciptakan bentuk-
bentuk baru dalam menari, berolah raga  atau kegiatan fisik lainnya. 28
Dalam buku lainya dijelaskan ada beberapa indikator untuk menilai
kecerdasan kinestetik siswa yaitu:
1. Unggul dalam satu atau lebih jenis olahraga
2. Bergerak, berkedut, menekan, atau gelisah saat duduk untuk waktu  yang dalam
di satu tempat
3. Cerdik meniru gerakan atau tingkah laku tubuh orang lain
4. Menempatkan tangannya pada sesuatu atau benda yang baru dilihatnya
5. Senang berlari, melompat, bergulat, atau kegiatan yang serupa
6. Menunjukkan keterampilan dalam kerajinan
7. Mempunyai cara yang dramatis untuk mengekspresikan dirinya
8. Memberi laporan sensasi-sensasi fisik yang berbeda ketika  berpikir atau bekerja
9. Menyenangi keterampilan dalam membuat tanah liat atau lukisan tangan.
Indikator yang baik dapat dilihat dari kecendrungan siswa adalah bagaimana
siswa menghabiskan waktu luang mereka disekolah dan juga bagaimana sikap siswa
yang berada di dalam kelas.29 Dari berbagai sumber yang di dapatkan dalam hal ini
peneliti meilih indikator yang bersumber dari Suharsimi arikunto yang dijadikan
sebagai indikator dalam angket kinestetik yang akan di ujikan meliputi:
1. Mengatur Atau Mengelola Gerak Refleks
Gerakan yang tidak disadari atau gerak refleks merupakan suatu reaksi yang
bersifat otomatis atau tanpa disadari. Impuls saraf pada gerak refleks melalui alur
impuls pendek. Alur impuls dimulai dari reseptor sebagai penerima rangsangan,
kemudian dibawa oleh neuron ke sumsum tulang belakang, tanpa diolah oleh pusat
saraf. Kemudian tanggapan dikirim oleh saraf motorik menuju ke efektor. Alur
28 Linda Campbell, Op.Cit. h.76.
29 Thomas Armstrong, Op.Cit. h.36.
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impuls pada gerak refleks disebut lengkung refleks. Ada dua macam gerak refleks
yaitu:
a. Refleks otak, adalah gerak refleks yang melibatkan saraf perantara yang
terletak di otak, misalnya berkedipnya mata, refleks pupil mata karena
rangsangan cahaya.
b. Refleks sumsum tulang belakang, adalah gerak refleks yang melibatkan saraf
perantara yang terletak di sumsum tulang belakang, misalnya sentakan lutut
karena kaki menginjak batu yang runcing.
2. Mengatur atau mengelola gerak terencana
Pengertian mengatur dan mengelola gerak terencana yaitu gerak yang dilakukan
secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan
keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis
3. Memperluas kesadaran melalui tubuh
Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas
jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial.serta Mengembangkan
kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai keterampilan gerak dasar yang
akan mendorong partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani
4. Peduli terhadap antar bagian tubuh
Menghargai kondisi lingkungan Melestarikan lingkungan yang sehat, dan
Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan keterampilan
sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam hubungan antar
orang
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5. Meningkatkan fungsi tubuh
Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal
untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan terkendali.
D. Teori Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan key term, istilah kunci yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan.
Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam
berbagai dislipin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan. Belajar juga
memainkan peran penting dalam mempertahankan kehidupan sekelompok umat
manusia di tengah-tengah persaingan yang semakin ketat diantara bangsa-bangsa
lainya yang lebih maju karena belajar. akibat persaingan tersebut kenyataan tragis
bisa pula terjadi kerena belajar. kenyataan tragis lainya lebih parah juga terkadang
muncul karena hasil belajar. Hasil belajar pengetahuan dan teknologi tinggi misalnya
tak jarang untuk memusnahkan manusia dimuka bumi. Belajar merupakan kegiatan
yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
Selanjutnya dalam perspektif agama pun (dalam islam), belajar merupakan
kewajiban setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka
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meningkatkan derajat kehidupan mereka.30 Hal ini juga terdapat dalam firman Allah
SWT yang berbunyi:
َ َ َ َ ِ ٱ ِ  ْ ا ُ َ َ  ۡ ُ َ  َ ِ  اَِذإ ْ آ ُ َ اَء ِ ِ ٰ َ َ ۡ ٱ َ ْ ا ُ َ ۡ ِ َ ۡ َ ُ ٱ ۖ ۡ ُ َ
 َ ِ  اَذ ْ او ُ ُ ٱ َ ْ او ُ ُ ِ َ ۡ َ ُ ٱ َ ِ ٱ َو ۡ ُ ِ  ْا ُ َ اَء َ ِ ٱ ْا ُ ُوأٱ َ ۡ ِ ۡ َو ٖ ٰ َ َرَد ُ ٱ
 ٞ ِ َ  َن ُ َ ۡ َ َ ِ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al Mujadalah:11).31
Dari ayat diatas sebagai seorang mukmin kita hendaknya memiliki ilmu
pengetahuan, sehingga kita akan lebih mudah dalam menjalani kehidupan dari hal
beribadah sampai bermuamalah, maka dari itu Allah juga akan menaikan derajat
orang-orang yang senantiasa menuntut ilmu dan mengamalkannya.
2. Hasil Belajar
Kurikulum 2013 mengartikan penilaian hasil belajar oleh pendidik proses
pengumpulan informasi atau bukti tentang pencapaian belajar siswa dalam
kompetensi sikap spiritual dan siakap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
30 Muhibbin Syah, Op.Cit. h .61-63.
31 As-Salam, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Al-Mizan, 2013), h. 544.
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kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Penilaian
dalam konteks hasil belajar diartikan sebagai kegiatan menafsirkan atau memaknai
data hasil pengukuran tentang kompetensi yang dimiliki siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Data hasil pengukuran dapat diperoleh melalui tes,
pengamatan, wawancara, portopolio, jurnal, maupun instrumen lainya. Hasil belajar
merupakan hasil yang di peroleh setelah proses belajar berlansung dan di lakukan
test untuk mendapatkan hasil belajar.
Pentingnya sebuah hasil belajar baik guru maupun pendidik lainnya perlu
mengadakan penilaian terhadap hasil belajar siswa karena dalam dunia pendidikan,
khususnya sekolah penilaian hasil belajar  mempunyai makna yang penting, baik
bagi siswa, guru maupun sekolah. Dengan diadakannya penilaian hasil belajar,
maka siswa dapat mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang
disajikan oleh guru. Hasil yang diperoleh siswa ada dua kemungkinan yaitu
memuaskan dan tidak memuaskan. Sedangkan bagi guru dapat mengetahui siswa
mana yang sudah berhasil mencapai KKM kompetensi yang di harapkan. Dengan
petunjuk ini guru dapat lebih memusatkan perhatianya kepada siswa yang belum
mencapai KKM kompetensi yang diharapkan. Bagi sekolah dapat mengetahui
bagaimana hasil belajar siswanya maka akan dapat diketahui pula apakah kondisi
belajar maupun kultur akademik yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan
harapan atau belum. Hasil belajar siswa merupakan cerminan kualitas sekolah.32
32 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Disekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,  2016), h 5-12.
37
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan sangatlah dibutuhkan oleh peneliti sebagai
acuan, adapun penelitian terdahulu yang mengangkat kecerdasan majemuk atau
multiple intelligences adalah:
1. Peneliti : Howard Gardner and Thomas Hatch
Tahun : 1989
Judul : “Multiple Intelligences Go to School Educational Implications of the
Theory of Multiple Intelligences yang dimuat dalam American Educational
Research Association.
Hasil : Menyimpulkan Multiple Intelligences sebagai sebuah pendekatan
humanis dengan spektrum yang lebih luas terhadap kecerdasan seseorang.
Howard Gardner Brualdi Timmins, mendefinisikan kecerdasan sebagai kapasitas
untuk memecahkan masalah dan memperoleh produk yang bernilai budaya.
Aplikasi dan penerapan Multiple Intelligences dapat diterapkan pada kelompok
peserta didik usia dini (childhood) sampai peserta didik menengah atas.33
2. Peneliti : Handy Susanto
Tahun : 2005
Judul :”Penerapan multiple integlligences dalam sistem pembelajaran”
Hasil : peserta didik memiliki keunikan masing-masing. Setiap peserta didik
memiliki kecerdasan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.
Pandangan yang menyatakan bahwa kecerdasan seseorang dapat dilihat
berdasarkan hasil tes intelligences question sudah tidak relevan lagi karena tes
intelligences question hanya membatasi pada kecerdasan logika (matematika)
33 Howard Gardner dan Thomas Hatch, “Multiple Intelligences Go to School: Educational
Implications of the Theory of Multiple Intelligences,” American Educational Research Association,
Vol. 18, No. 8 (Nov. 1989),(Accessed: 25/02/2017), h.10.
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dan bahasa. Saat ini masih banyak sekolah yang terjebak dengan pandangan
tradisional tersebut. Masih banyak guru yang hanya menekankan pada
kemampuan logika (matematika) dan bahasa. Teori Multiple Intelligences,
mencoba untuk mengubah pandangan bahwa kecerdasan seseorang hanya terdiri
dari kemampuan logika (matematika) dan bahasa. Multiple Intelligences
memberikan pandangan bahwa terdapat sembilan macam kecerdasan yang
dimiliki oleh setiap orang, yang membedakan antara yang satu dengan yang
lainnya adalah komposisi atau dominasi dari kecerdasan tersebut.
Teori Multiple Intelligences mampu menjembatani proses pengajaran yang
membosankan menjadi suatu pengalaman belajar yang menyenangkan dan
peserta didik tidak hanya dijejali oleh teori semata. Mereka dihadapkan pada
kenyataan bahwa teori yang mereka terima memang dapat ditemui di dalam
kehidupan nyata dan dapat mereka alami sendiri sehingga mereka memiliki
kesan yang mendalam. Selain itu proses pendidikan dapat mengakomodir setiap
kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan keunikannya masing-masing. Jika
sekolah ingin menerapkan Multiple Intelligences di dalam sistem pendidikannya,
maka dibutuhkan inisiatif dari setiap guru untuk mencoba memulai dan bersedia
untuk keluar dari zona nyamannya masing-masing. Guru dan orangtua harus
bersinergi agar memiliki pandangan yang sama di dalam memberikan pendidikan
bagi siswa sesuai dengan kebutuhan dan keunikannya masing-masing. Kesamaan
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pandangan dapat diciptakan melalui pertemuan berkala antara wali kelas dan
guru bimbingan konseling dengan orangtua.34
3. Peneliti : Joan Hanafin
Tahun : 2004
Judul : Multiple Intelligences Theory, Action Research and Teacher
Professional Development: The Irish Multiple Intelligences Project yang
diterbitkan oleh jurnal Australian Journal of Teacher Education
Hasil : Hasil kesimpulannya bahwa, kegagalan peserta didik di sekolah
umumnya dikarenakan oleh pandangan yang sempit terhadap kecerdasan.
Konstruksi dan pandangan yang sempit terhadap kecerdasan memberikan
dimensi kerugian pada pendidikan. Konstruksi yang lemah pada pendidikan
dasar diakibatkan oleh ruang lingkup kecerdasan yang dipersempit. Ruang
lingkup yang ditawarkan oleh kecerdasan yang diperluas mampu memberikan
solusi terhadap kelemahan pendidikan. Efek penerapan Multiple Intelligences
dalam pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan di sekolah mampu
meningkatkan kemampuan, minat dan motivasi, peserta didik dan secara
manajerial, sistem manajemen yang diterapkan dalam proses pendidikan dan
pengajaran memberikan efek peningkatan kompetensi pedagogi guru.35
4. Peneliti : Sibel G. Yalmanci and Ali Ibrahim
Tahun : 2013
Judul : The Effects of Multiple intelligences Theory Based Teaching on
Students Achievement And Retention of Knowledge”, International Journal on
New Trends in Education And Their Implication
34 Handy Susanto, “Penerapan Multiple Intelligences Dalam Sistem pembelajaran”, Jurnal
Pendidikan Penabur, No.04. hal.IV, Juli 2005 (Accessed: 20/02/2017).
35 Joan Hanafin, “Multiple Intelligences Theory, Action Research, and Teacher Professional
Development: The Irish MI Project”, Australian Journal of Teacher Education. Vol. 39, Issue 4
Article 8 2004. (Accessed: 25/02/2017).
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Hasil : Bahwa teori Multiple Intelligences jika diterapkan dalam proses
belajar lebih efektif dibanding dengan pola pengajaran guru yang tradisional.
Peserta didik dapat lebih berhasil secara akademis melalui pengajaran berbasis
teori Multiple Intelligences.36
5. Peneliti : Tri Mei Ade Saputra, Alben Ambarita dan Yulian Hamdan
Tahun : 2015
Judul : “Pengaruh Strategi Mengajar Multiple Intelligences terhadap Hasil
Belajar”, Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung
Hasil : kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences terhadap hasil belajar
afektif peserta didik.37
6. Peneliti : Siskandar
Tahun : 2008
Judul : “Pengembangan Multiple Intelligences Melalui Kegiatan Non-
Ekstrakurikuler Dalam Rangka Meningkatkan Mutu Proses dan hasil
Pembelajaran”, Badan Penelitian dan  Pengembangan Kementeri.n Pendidikan
Nasional Dasar dan Menengah. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan.
Hasil : Bahwa berbagai kegiatan yang relevan dengan pengembangan multi
kecerdasan bermanfaat dalam pengembangan kompetensi peserta didik.
Pengembangan Multiple Intelligences peserta didik pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas peserta didik dalam menerima materi pelajaran, sekaligus
dapat meningkat mutu hasil pembelajaran. Kegiatan non intrakurikuler dalam
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah mampu mengembangkan hobi,
bakat, dan minat peserta didik juga dapat meningkatkan mutu proses dan hasil
belajar, dan sekolah perlu mengembangkan multi kecerdasan peserta didik secara
36 Sibel G. Yalmanci and Ali Ibrahim, “The Effects of Multiple intelligences Theory Based
Teaching on Students Achievement And Retention of Knowledge”, International Journal on New
Trends in Education And Their Implication. Vol. 4, Issue: 3 (July 2013), Article: 04 ISSN 1309-6349
(2013) (Accessed: 25/02/2017).
37 Tri Mei Ade Saputra, Op.Cit. h. 11.
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terintegrasi dalam proses pembelajaran, karena hal itu dapat meningkatkan mutu
proses dan hasil pembelajaran.38
7. Peneliti : Syukron Smanela
Tahun : -
Judul : Makalah hasil penelitian mengenai Multiple Intelligences
Hasil : Manfaat Multiple Intelligences dalam proses pengajaran guru
meliputi metode dan praktek pengajaran. Dengan demikian penggunaan
pendekatan pembelajaran Multiple Intelligences bagi peserta didik akan
menjadikan peserta didik keluar sebagai individu yang memiliki jati diri, yang
potensial pada salah satu atau lebih dari sembilan jenis kecerdasan yang
dimilikinya.39
8. Peneliti : Barbara Manner
Tahun : 2001
Judul : Learning Styles and Multiple Intelligences in Students”, Journal of
College Science Teaching.
Hasil : Mengenai Learning Style and Multiple Intelligences in Student.
Manner menjelaskan hasil risetnya bahwa, bagaimana peserta didik memproses
informasi dengan baik saat mereka belajar dan seberapa baik peserta didik
mempertahankan pengetahuan secara langsung sangat terkait dengan gaya belajar
setiap individu. Peserta didik yang belajar dengan baik melalui pemaknaan
informasi, mendengarkan ide, memproses informasi melalui refleksi, melakukan
38 Siskandar, “Pengembangan Multiple Intelligences Melalui Kegiatan Non-Ekstrakurikuler
Dalam Rangka Meningkatkan Mutu Proses dan hasil Pembelajaran”, Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional Dasar dan Menengah. Jurnal Ekonomi dan
Pendidikan, Vol. 5. No 2, 2008 (Accessed: 25/02/2017).
39 Syukron Smanela, Makalah Hasil Penelitian Mengenai Multiple Intelligences (Accessed:
25/02/2017). h. 9.
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brainstorming terhadap informasi yang diterima dengan orang lain lalu
merefleksikan informasi pengetahuan dalam kehidupan nyata dan melibatkan
informasi pengetahuan pada pengalaman diri dari berbagai perspektif.
Siswa yang secara aktif terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri berkembang
selama proses memanipulasi informasi pengetahuan atau ketika peserta didik
menggunakan hasil manipulasi informasi pengetahuan dalam memecahkan
persoalan atau problem solving yang dihadapi peserta didik. Manner menyebut,
sebagai cara kerja peserta didik dalam proses belajar atau sebagai gaya belajar
yang khas dari individu peserta didik. Menurut Black, yang dikutip Manner,
bahwa setiap individu memiliki masing-masing delapan kecerdasan jamak
sampai batas tertentu. Kombinasi dan derajat kecerdasan masing-masing peserta
didik berbeda dan sangat jarang beroperasi secara independen.40
9. Peneliti : Ibnian, S.S.K. and Hadban, A.D
Tahun : 2013
judul : “Implications of Human Intelligences Theory in ELT Filed”
Hasil : Menyimpulkan bahwa, peserta didik cenderung menjadi lebih terlibat
dalam belajar karena mereka menggunakan metode yang sesuai kecerdasan
mereka. Selain itu, peserta didik efektif dalam proses pembelajaran yang
melibatkan praktek. Keterlibatan pendekatan ini meningkatkan peserta didik dan
keberhasilan peserta didik dalam merangsang pembelajaran guru untuk
meningkatkan nilai mencapai tingkat keberhasilan semua. Dari hasil penemuan
40 Barbara Manner, “Learning Styles and Multiple Intelligences in Students”, Journal of
College Science Teaching, NSTA, 2001 (Accessed: 25/02/2017). h. 390.
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riset tersebut, memberikan rekomendasi sebagai berikut yaitu, agar guru
memiliki kesadaran bahwa teori Multiple Intelligences memberikan implikasi
dalam pendidikan secara umum dan pengajaran secara khusus, dan untuk
memahami metodologi penerapan teori Multiple Intelligences dalam pendidikan
dan pengajaran diperlukan sesi pelatihan untuk para guru.41
10. Peneliti : Mark Riha and Rebecca A.R Pina
Tahun : 2009
Judul : “The Influence of Multiple intelligences Theory on Web-Based
Learning”, Journal of Online Learning and Teaching
Hasil : “The Influence of Multiple Intelligences Theory on Web-Based
Learning”, Penerapan teori pembelajaran dalam pembelajaran jarak jauh
diterapkan dalam konsep pembelajaran menggunakan dinamika kelompok.
Kesimpulan riset ini melaporkan bahwa mengintegrasikan kecerdasan jamak
dalam dunia pendidikan dan pengajaran merupakan komponen kunci untuk
keberhasilan peserta didik. Guru yang memberi materi dan memenuhi kebutuhan
dari kecerdasan jamak akan mendorong keberhasilan akademis dan
mempromosikan pengalaman belajar yang berkualitas.42
F. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan suatu konsep yang berisikan hubungan hipotesis
antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam rangka memberi jawaban
41 Ibnian, S.S.K. and Hadban, A.D, “Implications of Multiple Intelligences Theory in ELT
Field”, International Journal of Humanities and Sosial Science, Vol. 3. No. 4, 2013 (Accessed:
25/02/2017).
42 Mark Riha and Rebecca A.R. Pina, “The Influence of Multiple intelligences Theory on
Web-Based Learning”, Journal of Online Learning and Teaching, Vol. 5, No. 1, March 2009,
(Accessed: 25/02/2017).
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sementara terhadap masalah yang sedang diteliti.43 Menurut peraturan pemerintah No.
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, guru di Indonesia diharapkan
punya mempunyai empat kompetensi dalam menjalankan profesinya, yaitu
kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesionalisme.
Kompetensi pedagogi diuraikan sebagai pemahaman karakteristik siswa,
memahami cara dan kesulitan belajar siwa dan mampu mengembangkan potensi
siswa. Dari penjelasan diatas guru di Indonesia sudah di atur dalam peraturan
pemerintah diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa, dengan cara
mengetahui kecerdasan apa yang ada di dalam dirinya, Multiple Intelligences
merupakan sebuah teori kecerdasan yang dimunculkan oleh Prof. Howard Gardner
berusaha memperluas lingkup potensi yang dimiliki manusia melampau batas skor
IQ, dan dia serius memperhatikan keabsahan tersebut karena banyak generasi yang
harus memiliki kompetensi dalam bidangnya.
Banyaknya siswa SMA Negeri 2 Bandar Lampung yang memiliki keinginan
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi menurut peneliti sangat berdapak nanti pada
saat menjadi seorang mahasiswa. Siswa kelas XI MPA 1 berdasarkan penelitian
banyak yang ingin melanjutkan pada jurusan Kedokteran, teknik, Arsitektur, pilot,
dan Akpol yang membutuhkan kecerdasan kinestetiknya hal ini yang membuat
peneliti melakukan penelitian tentang hubungan kecerdasan kinestetic (Multiple
Intelligences) terhadap hasil belajar mata pelajaran Biologi. Teori Multiple
43 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana, 2010), h.77.
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Intelligences bukanlah sebuah kurikulum pendidikan melainkan sebuah tes
kecerdasan pada masing-masing untuk mengetahui kecerdasan apa yang kita miliki
Adanya kesenjangan antara peraturan pemerintah yang mengharuskan siswanya
untuk menggali potensi dan menjadikan guru sebagai orang pertama dalam fasilitator
potensi yang di miliki siswa nyatanya di lapangan masih saja banyak guru lebih acuh
terhadap siswa yang kurang dalam belajar terutama mata pelajaran yang
mengutamakan logika, guru masih saja mengeluh untuk mengajar siswa yang kurang
dalam memahami mata pelajaran tanpa melihat potensi atau kecerdasan yang dimiliki
siswa, kesenjangan tersebut berdampak pada siswa yang berada dalam kelas yang
rendah akan kurang mendapatkan perhatian oleh seorang guru, akhirnya siwa ini
mendapatkan nilai yang rendah, secara psikologi siswa tersebut akan minder terhadap
siswa lainya, sehingga potensi yang ada pada dirinya tidak akan berkembang.
Penyebabnya dari lingkungan sekolah yang tidak menerapkan Multiple Intelligences
sehingganya siswa di sama ratakan kemampuannya untuk semua  bidang studi, untuk
menekan kegagalan sekolah harus memberikan pelatihan terhadap guru terhadap
berfikir tingkat tinggi untuk menghasilkan inovasi-inovasi terbaru dalam
pembelajaran sehingga siswa tidak bosan.
Solusi mengatasi hambatan dalam pengembangan Multiple Intelligences siswa
SMA Negeri 2 Bandar Lampung antara lain pihak sekolah melakukan pendekatan
personal, serta memberikan angket minat dan bakat terhadap kegiatan yang ingin
diikuti siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler pilihan, untuk mengatasi permasalahan
pengembangan Multiple Intelligences dari pihak siswa adalah pengawasan yang harus
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dilakukan secara kompak oleh guru dan orangtua, serta senantiasa memberikan
motivasi bagi siswa untuk memiliki minat belajar yang tinggi serta untuk meraih
prestasi yang gemilang.
Harapan peneliti hasil penerapan pengembangan Multiple Intelligences siswa
SMA Negeri 2 Bandar Lampung memperlihatkan hasil yang positif. Terlihat dari
respon positif siswa selama mengikuti pembelajaran Biologi, siswa merasa senang
dan nyaman selama mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa memiliki pengalaman
belajar yang tidak terlupakan, siswa mampu mencapai suatu prestasi tanpa tekanan
atau mengalami stres, dan siswa mengalami perubahan tingkah laku ke arah yang
lebih baik.
D. Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.44
: Tidak ada hubungan kecerdasan kenestetik (Multiple Intellegences)
dengan hasil belajar mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Bandar
Lampung.
:  Ada hubungan kecerdasan kenestetik (Multiple Intellegences) dengan hasil
belajar mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Bandar Lampung.






A. Metode dan Jenis  Penelitian 
 Metode merupakan cara-cara yang digunakan oleh penulis dalam 
melaksanakan penelitian untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 
kebenaran suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif., 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
Peneliti menggunakan Pre eksperimen dalam pengambilan sampel. Dalam 
rancangan pre experimental, peneliti mengintai satu kelompok utama dan melakukan 
intervensi di dalamnya sepanjang penelitian. Dalam rancangan ini, tidak ada 
kelompok control untuk diperbandingkan dengan kelompok eksperimen. Pada 
penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional (correlational 
reaserch). Analisis korelasi digunakan untuk melihat hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainya. Hubungan-hubungan tersebut dinyatakan dengan korelasi. 
Tujuan analisis korelasi, antara lain: 
1. Mencari bukti terdapat tidaknya hubungan antar variabel 
2. Memperoleh kepastian apakah hubungan tersebut berarti atau tidak berarti 
                                                          




3. Melihat tingkat keeratan hubungan antar veriabel.2 
  Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IX SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
Data Multiple Intelligences diperoleh melalui angket dan hasil belajar biologi 
diperoleh dari pihak sekolah. penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena 
sosial dari sudut pandang sikap sosial  adapun dalam penelitian ini informan utama 
adalah  Siswa XI MIA 1 di SMA NEGERI 2 Bandar Lampung.  
B. Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : 
1. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut dengan 
variabel X. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah  kemampuan  
kinesthetic (Multiple Intelligences). 
2. Variabel Terikat(Dependent) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dengan adanya perlakuan 
dari variabel bebas disebut variabel Y. Dalam hal ini variabel terikatnya 
adalah hasil belajar Biologi siswa. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data:  
 
                                                          




a) Angket (kuisioner) 
 Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi responden. Responden adalah orang yang 
memberikan tanggapan-tanggapan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan 3. Metode ini digunakan untuk mengetahui kecerdasan masing-masing siswa 
siswa untuk dijadikan referensi penelitian. Angket yang digunakan oleh peneliti 
menggunakan angket yang sudah ada  online yang ada di my.personality.info yang 
berisi 80 pertanyaan dalam bahasa inggris yang mencakup ke delapan kecerdasan 
Multiple Intelligences. Mengapa peneliti menggunakan atau mengadopsi  angket 
aplikasi ini karena angket ini pernyataanya sudah sesuai dengan buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian Multiple Intelligences dan sudah digunakan oleh 2 juta 
orang kurang lebih di seluruh dunia untuk melihat kecerdasan Multiple Inteligences 
apa yang mereka miliki. Angket yang digunakan pada penelitian berjumlah 45 
pertanyaan yang mencakup semua indikator kinestetik yang ada di buku suharsimi 
arikunto, dan beberapa pernyataan diadopsi dari angket online yang ada di 
My.Personality.info dan juga validasi ahli materi dan bahasa. 
b) Observasi 
 Menurut sutrisno hadi, observasi adalah “pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki “.4 Jadi demikian metode 
observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang digunakan secara 
                                                          
 3 M.Iqbal Hasan, Metode Penelitian dan Aplikasinya  (Jakarta: Ghia Indonesia, Cet ke 12-
2002),  h. 83. 
 4 Sutrisno Hadi,  Metodelogi Research  (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM,1985), h. .207. 
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langsung dalam  mengamati objek yang sedang di teliti dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis .data yang dapat dikumpulkan melalui 
observasi adalah perilaku siswa dalam proses pembelajaran. Siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung prilakunya banyak yang berbeda-beda ada yang 
memperhatikan, yang gelisah, memainkan alat tulisnya ke meja, dan ada yang 
mengobrol dengan temannya. Ketika istirahat berlangsung kegiatan masing masing 
siswa juga sangat berbeda ada yang bermain gitar, bermain catur, ada yang membaca 
ada yang sibuk dengan game di hand phone nya. Dari hasil observasi yang dilakukan 
siswa yang sering gelisah dan tidak mampu duduk  lama masuk dalam kategori siswa 
yang memiliki kecerdasan kinestetik. 
c) Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu bentuk alat penelitian yang dilakukan 
melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan 
siswa atau narasumber.5 Wawancara yang akan digunakan adalah wawancara 
terstuktur. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk informasi 
tertentu dari semua informan, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan 
ciri-ciri setiap responden. 
Dalam wawancara ini teknik  pengumpulan informasi yang dilakukan dengan 
cara mengadakan tanya jawab baik langsung siswa terhadap cita-cita yang mereka 
inginkan, nyatanya masih banyak siswa yang memilih jurusan bukan atas dasar 
keahlian mereka melainkan hanya mengikuti jurusan yang banyak dipandang baik di 
                                                          
5 Ibid, h. 157. 
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masyarakat, sedangkan di tanyakan kesiapanya jika nanti mesuk sesuai yang di 
impikan masih ada beberapa yang berkata belum siap, sebagian siswa akan 
melanjutkan keperguruan tinggi dengan jurusan yang mereka harapkan. Namun 
sebagian lagi belum merencanakanya. 
d) Dokumentasi 
 Menurut arikunto, metode dokumentasi adalah cara dalam mencari data 
mengenai hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat, majalah, 
notulen rapat, agenda dan lain-lain.6 Peneliti mengumpulkan berupa dokumen foto 
pada saat UAS berlangsung serta foto pada saat pengerjaan angket kinestetik. 
Dokumen yang lainya seperti hasil UAS, soal UAS dan berkas-berkas lainya 
D. Tempat, Subjek dan Waktu Penelitian 
Penentuan tempat,subjek dan waktu sangatlah dibutuhkan dalam penelitian 
agar penelitian terstruktur dan jelas, kali ini peneliti menggunakan: 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Jl. Amir Hamzah No. 01 
Gotong Royong, Kota Bandar Lampung.  
2. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 Semester genap tahun 
ajaran 2016/2017 yang memiliki kecerdasan kinestetik. 
 
                                                          
 6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Pendekatan Praktis  (Jakarta:Rineka 
Cipta,1992), h .85. 
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3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei -10 Juni Semester Genap 
tahun pelajaran 2016/2017. 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas subyek/objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.7 Populasi dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas XI MIA SMA Negeri 2 Bandar Lampung yang terdiri dari 10 kelas yang 
berjumlah 447 siswa. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
dan juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi. Peneliti menggunakan cara  Purposive Sampling. Purposive 
sampling atau judgmental sampling merupakan penarikan sample yang dilakukan 
memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti.8 Dalam hal ini 
penulis mengambil sampel berdasarkan pengamatan dilapangan terhadap siswa yang 
dinilai memiliki kecerdasan kinestetik melalui tes Multiple Intelligences  pada kelas 
XI MIA 1 sebanyak 40 siswa. 
 
                                                          
7 Sugiyono, Op.Cit. h.117. 




3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling yaitu cara pengambilan sampel pada penelitian, teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara dari sepuluh kelas XI 
MIA yang ada di SMA Negeri 2 Bandar Lampung peneliti mengambil kelas 
unggulan. Peneliti kali ini akan mengambil sempel kelas XI MIA 1 yang akan 
diambil sampelnya untuk di jadikan penelitian setelah terjadi pengkrucutan hasil tes 
Multiple Intelligences, dan yang akan diambil hanya anak yang memiliki kecerdasan 
kinesthetik saja. Sampling dilakukan secara menyeluruh tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi tersebut.9 
F. Prosedur Penelitian  









keberagaman kecerdasan yang 
dimiliki siswa. 
Untuk mengetahui yang 





Untuk mengetahui pemahaman 
tentang kecerdasan mutiple 
intelligences serta mengetahui 
kendala belajar siswa sehingga 







3. Angket kinestetic 






                                                          






Untuk mengetahui nilai siswa 












Langkah Selanjutnya Ke Tahap Akhir yaitu: 
a. Mengolah data hasil penelitian 
b. Melakukan analisis data 
c. menyimpulkan hasil analisis 
d. menyusun laporan penelitian. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian.10 Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur dan 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga 
lebih mudah diolah.11 Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen angket kecerdasan Multiple Intelligences dan instrumen angket 
kecerdasan kinestetik. Jadi, instrumen adalah alat untuk mengumpulkan data, 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket yang berdasarkan pada 
permasalahan penelitian dengan variabel-variabel yang dianggap paling penting 
                                                          
10 Ibid, h. 102. 
11 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 203. 
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atau dengan indikator-indikator yang dianggap penting, kemudian dijadikan 
pernyataan dalam angket. 
Dalam penelitian ini terdapat dua instrument penelitian yang digunakan 
peneliti untuk pengumpulan data, yaitu a) wawancara, dan b) kuesioner/angket. 
Adapun pengisian angket ini setiap responden diminta untuk memberikan tanda 
ceklis ( √  ) pada kolom yang telah disediakan, dengan beberapa alternatif jawaban 
dengan skala likert pada kuesioner variabel hasil belajar, dengan pertimbangan 
setiap sampel atau responden akan memiliki intensitas jawaban yang berbeda pada 
setiap item (butir soal). 
Tabel 3.2 





1. Sangat Setuju (SS) 4 1 
2. Setuju (S) 3 2 
3. Tidak Setuju (TS) 2 3 
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Sumber: I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif 
Nilai yang diberikan adalah satu sampai empat untuk respon sangat setuju, setuju, 
tidak setuju, sangat tidak setuju, yang menggambarkan  posisi yang sangat negatif ke 
posisi yang sangat positif. Tingkat pengukuran skala  dalam penelitian ini 
menggunakan interval. Respon netral sengaja dihilangkan, sehingga responden  dapat 
                                                          
12 I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang : 
Madani, 2016), h. 40. 
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menunjukkan sikap ataupun pendapatnya terhadap pernyataan yang diajukan oleh 
kuesioner. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam metode skala likert 
yaitu kesalahan kecenderungan menengah. 
 Data interval tersebut dapat dianalisis dengan menghitung persentase jawaban 




 x 100 % 
Keterangan : 
Ps  = persentase 
S = Jumlah jawaban responden dalam 1 item 
N = Jumlah nilai ideal dalam item13 
H. Uji Instrument  
 Dalam sebuah penelitian uji instrumen harus di lakukan oleh seorang peneliti 
Sugiyono menyatakan validitas instrumen yang berupa test harus memenuhi construct 
validity (validitas konstruk) dan content validity (validitas isi).  
1. Validitas 
Gay mengatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen 
yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.14 Ada dua jenis 
validitas, yaitu validitas logis dan validitas empirik. instrument dinyatakan 
memiliki validitas apabila instrument tersebut telah dirancang dengan baik dan 
                                                          
13 Winarni, dkk, ”Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Pokok Bahasan 
Kalor Untuk SMA/MA Kelas X”. (Jurnal Program Studi Pendidikan Sains Universitas Sebelas Maret), 
(Accassed: 20 Maret 2017), h. 5.  
14 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 121. 
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mengikuti teori dan ketentuan yang ada dan sudah dibuktikan melalui suatu uji 
coba.15 Peneliti melakukan validitas berdasarkan formula tertentu diantaranya 
koefisien korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} − {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Di mana: 
𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi 
𝑋  = skor item 
𝑌  = skor total 
𝑁  = banyaknya subyek 
Setelah diperoleh 𝑟𝑥𝑦 kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik 𝑟 
momen produk. Apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan butir soal itu valid. 
2. Uji Reabilitas 
Syarat lainnya yang penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas. 
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan..16 Suatu tes dikatakan 
reliabel Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dimana koefisien 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 0,3 untuk menguji 









   𝑟11  = reabilitas instrument/ koefisien Alfa 
                                                          
15 Muhamad syazali dan novalia, Op.Cit. h. 38. 
16 Ibid, h. 127. 
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𝑘  = mean kuadrat antara subyek 
∑𝑠𝑖2  = mean kuadrat kesalahan 
𝑠𝑡2  = varians total 















Di mana : 
(1) 𝐽𝐾𝑖 = jumlah kuadrat seluruh skor item 
(2) 𝐽𝐾𝑠 = jumlah kuadrat subyek 
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
=𝑟(𝑎,𝑛−2). Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka istrument reabel. Pada output SPSS 16.0, jika 
Cronbach’s Alpha > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrument Reliabel.
17 
I. Teknik Analisis Data 
Statistika parametrik seperti korelasi dan anova mempunyai asumsi yang 
harus dipenuhi seperti asumsi kenormalan dan kehomogenan. 
1. Uji Prasyarat   
Uji prasyarat mempunyai beberapa jenis pengujian diantaranya :  
a. Uji Normalitas 
Ada beberapa Uji normalitas data, diantaranya uji lilifors ini digunakan 
untuk mengetahui apakah sampel penelitian dari populasi yang normal atau tidak. 
Untuk menguji normalitas ini digunakan metode Liliefors merupakan salah satu 
                                                          
17 Muhamad syazali dan Novalia, Op.Cit. h. 39. 
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uji yang sering digunakan untuk menguji kenormalan data. Rumus uji Liliefors 
sebagai berikut: 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Max   f(z) – S (z)  , 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝑎,𝑛) 
Dengan hipotesis : 
𝐻0  : data mengikuti sebaran normal 
𝐻1   : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan : jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. 
 
Langkah- langkah uji liliefors: 
1. Mengurutkan data 
2. Menentukan frekuensi masing-masing data 
3. Menentukan frekuensi kumulatif 
4. Menentukan nilai Z dimana 𝑍𝑖  =  
𝑋1−𝑋
𝑠
 , dengan  Χ = 
Σ𝑋𝑖
𝑛




5. Menentukan nilai 𝑓(z), dengan menggunakan tabel z 




7. Menentukan nilai 𝐿 = | 𝑓(z) – 𝑆(z) | 
8. Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Max |f (z) – s (z)| 
9. Menentukan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝑎,𝑛), terdapat di lampiran 
10. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, serta membuat kesimpulan jika  
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 di terima. 
 
 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah populasi mempunyaii 
variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenetis ini digunakan uji 
variansi terbesar dengan prosedur sebagai berikut: 





1. Mencari Varians/Standar deviasi Variabel 𝑋 dan 𝑌, dengan rumus: 
𝑆𝑥
2 =  √




2 =  √
𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2
𝑛(𝑛 − 1)
 





Keterangan:  𝐹 = statistik uji 𝐹 
𝑆 = standar deviasi 
 
3. Hipotesis  
𝐻0 = 𝜎12 =  𝜎22 (varian data homogen) 
𝐻1 = 𝜎12 ≠  𝜎22 (varian data tidak homogen) 
 
4. Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel distribusi 𝐹, dengan 
jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti data homogen dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti 
tidak homogen.  
2. Uji  Korelasi  
Analisis korelasi data menggunakan rumus Product Moment  Korelasi Product 
Moment merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan 
antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen.18 Nilai korelasi (r) 
berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan 
antara dua variable semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 berarti hubungan 
                                                          
18 Sugiyono, Op.Cit, h. 215. 
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antara dua variable semakin lemah. Nilai positif  menunjukkan hubungan searah (X 
naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y 
turun). Menurut Robert f. Walpole dalam bukunya pengantar statistika, 1996, 
koefisien korelasi, ukuran hubungan linier antara dua peubah x dan y diduga dengan 
koefisien korelasi contoh korelasi 𝑟1 yaitu: 






























Nilai r berada pada -1 sampai +1 < r < 1. 
Apabila asumsi kenormalan dan homogenitas tidak terpenuhi maka uji 
korelasi yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu  uji korelasi Rank Spearman  yang 
berati non parametrik tidak mengutamakan normalitas. 
 Rumus korelasi Rank Spearman sebagai berikut: 







𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 𝑅𝑆√𝑛 − 1,  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 𝑧(0,5−(0,5𝛼)).
19 
Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan 
antara dua variabel penulis memberikan kriteria sebagai berikut: 
o 0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel 
o >0 – 0,25: Korelasi sangat lemah 
o >0,25 – 0,5: Korelasi cukup 
o >0,5 – 0,75: Korelasi  kuat 
o >0,75 – 0,99: Korelasi  sangat kuat 
o 1: Korelasi sempurna 
                                                          
19 Muhamad syazali dan Novalia, Op.Cit. h.40 
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3. Uji Anova Satu Jalur 
Uji ini digunakan untuk membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu 
rata-rata populasi yang lain telah dibahas pada pembahasan terdahulu. Sering kali kita 
menghadapi banyak rata-rata (lebih dari dua rata-rata). Apabila kita mengambil 
langkah pengujian perbedaan rata-rata tersebut satu per satu (dengan t tes) akan 
memakan. waktu, tenaga yang banyak. Di samping itu, kita akan menghadapi risiko 
salah yang besar. Untuk itu, telah ditemukan cara analisis yang mengandung 
kesalahan lebih kecil dan dapat menghemat waktu serta tenaga yaitu dengan ANOVA 
(Analisys of variances). Perhitungan dalarn ANOVA didasarkan pada variance, 
walaupun tujuannya adalah menguji beberapa perbedaan rata-rata. Hal ini sebenarnya 
telah disinggung di muka (pada saat mem-bicarakan perbedaan rata-rata dua 
populasi). Kita baru bisa mengatakan bahwa rata-rata tersebut berbeda apabila telah 
dilihat pula variabilitasnya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian
SMA Negeri 2 Bandar Lampung berdiri pada tahun 1965, Kemudian terhitung
mulai tanggal 1 Agustus 1965 SMA Negeri 2 Tanjung Karang disahkan sebagai SMA
dengan nomor 308 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dasar dan
Kebudayaan No. 96/SK/B/III-65-66 tanggal 17 Juli 1965 melalui Surat Edaran No.
1/65 Kepala Inspeksi Daerah SMA Perwakilan Departemen Pendidikan Dasar dan
Kebudayaan Daerah Lampung dengan nomor surat edaran No. 1/65. SMA Negeri 2
Bandar Lampung telah berkembang sangat cepat dan mengesankan sehingga menjadi
sekolah harapan masyarakat luas. SMA Negeri 2 Bandar Lampung terletak di Jalan
Amir Hamzah No. 1 Gotong Royong, kecamatan  Tanjung Karang Pusat, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Adapun identitas sekolah adalah: SMA Negeri
2 Bandar Lampung, NSS:301126003003, NPSN:10807063, NIS: 300030, Akreditasi
A, Nama Kepala Sekolah : Drs. Jumani Darjo, M.Pd. Visi SMAN 2 Bandar Lampung
adalah Unggul, Berbudaya dan Berkarakter Hingga 2019 (Effective School), serta
Misi SMAN 2 Bandar Lampung yaitu:
a. Mewujudkan nilai-nilai keagamaan di sekolah
b. Mengembangkan jati diri bangsa
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c. Mengembangkan potensi atau kemampuan siswa (Multiple Intelligences)
d. Mengembangkan kultur sekolah
e. Meningkatkan proses pembelajaran dan penilaian yang baik
f. Meningkatkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional
2. Hasil Uji Instrumen
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data kuantitatif berupa
kemampuan kinestetik Multiple Intelligences siswa kelas XI MIA 1 semester genap,
kelas XI MIA 1 sebagai kelas experimen sebanyak 40 siswa. hasilnya dapat di lihat
pada grafik berikut:
Tabel 4.1
Grafik Hasil Angket Kemampuan Multiple Intelligences
Sumber: Hasil perhitungan angket pemetaan Multiple Intelligences
Setiap siswa mendapatkan angket berupa kemampuan kinestetik (Multiple
Intelligences) yang sudah tersistem secara online menggunakan aplikasi



























dapat dijamin karena merupakan rancangan dari para ahli yang berisikan 80
pertanyaan. Hasil analisis angket aplikasi online seperti contoh di bawah ini:
Dari uraian diatas kemudian dilakukan pemetaan, diakhir setelah siswa UAS
Biologi maka dilakukan penyebaran angket akhir yang berisi pernyataan-pernyataan
kemampuan kinestetik siswa dengan jumlah 45 pernyataan dan menggunakan sekala
likert. Setelah itu dianalisis untuk  dapatkan hasilnya yang akan digunakan untuk
mencari hubungan antara kemampuan kinestetik dengan hasil belajar Biologi. Hasil
dari angket kinestetik berikut urutan  berdasarkan indikator yang paling banyak
dipilih  di dapatkan hasil pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Tabel jumlah butir pernyataan setiap indikator
No Indikator Jumlah
1 Mengatur atau mengelola gerak refleks 163
2 Peduli terhadap antar bagian tubuh 162
3 Mengatur atau mengelola gerak terencana 150
4 Memperluas kesadaran melalui tubuh 144
5 Meningkatkan fungsi tubuh 141
Sumber: Hasil Perhitungan
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Tabel diatas merupakan jumlah skor yang di dapat masing-masing indikator
kemampuan kinestetik siswa berdasarkan tabel diatas mengatur atau mengelola gerak
refleks mendapatkan skor terbanyak.
3. Hasil Belajar
Sebagaimana diketahui bahwa variabel penelitian ini terdiri atas satu variabel
terikat hasil belajar (Y) dan satu varibel bebas Multiple Intelligences kemampuan
kinestetik , untuk pengambilan hasil belajar  data di lakukan dengan mengambil Ujian
Akhir Sekolah (UAS) semester ganjil Biologi kepada Guru Mata Pelajaran Biologi
kelas XI MIA 1 SMAN 2 Bandar Lampung, peneliti sebelumnya memastikan agar
nilai UAS benar-benar valid dan sebenar benarnya peneliti memantau secara
langsung proses pengerjaan UAS yang dilakukan siswa XI MIA 1 pada hari senin
tanggal 5 Juni 2017 pukul 7.30- 09.30, sedangkan untuk kemampuan kinestetik dan
kemampuan Multiple Intelligences dilakukan dengan cara menyebar angket.
Penyebaran angket dibagi menjadi dua, pertama melakukan penyebaran angket
kemampuan Multiple Intelligences untuk kemudian diolah data mengetahui masing-
masing kemampuan yang dimiliki kemudian di akhir menyebarkan angket
kemampuan kinestetik. Hasil dari pengumpulan data lalu dilakukan analisis sehingga
diperoleh ( ), nilai terendah . Berikut adalah hasil nilai rata-rata nilai UAS
masing- masing dan diurutkan berdasarkan nilai rata-rata tertinggi:
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Tabel 4.2
Hasil rata-rata UAS Kecerdasan Siswa Kelas XI MIA 1
No Kecerdasan Nilai Rata-Rata Biologi Peringkat
1 Kinestetik 82,3 5
2 Verbal 85,1 3
3 Musikal 84 4
4 Logical 81,6 8
5 Intrapersonal 86 1
6 Naturalis 82,3 6
7 Visual 86 2
8 Interpersonal 82 7
Sumber: Hasil perhitungan hasil UAS Biologi
4. Uji Normalitas
Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap  angket dan hasil belajar pada
kelas ekperimen digunakan uji Liliefors menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Uji
normalitas data kemampuan awal dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
nilai tes kemampuan awal yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak dengan hipotesis sebagai berikut:
H0 : Populasi berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : Populasi tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Uji statistika yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikasi sebesar 0.05. Berdasarkan perhitungan menggunakan program komputer
software SPSS versi 16.0, diperoleh nilai signifikasi dari kemampuan kinestetik dan






Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai Kinestetik
.135 40 .064 .936 40 .026
hasil belajar .136 40 .060 .942 40 .041
Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi kemampuan
kinestetik sebesar 0.064 > 0.05 dan di Hasil belajar 0.200 > 0.05. Hasil uji normalitas
menunjukan bahwa H0 diterima, sehingga hasil kemampuan kinestetik maupun hasil
belajar sama-sama berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sebaran normal
dapat dilihat pada grafik Q-Q plot dibawah ini.
Grafik 4.2
Q.Q Plot hasil angket kinestetic
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Berdasarkan grafik Q-Q plot terlihat bahwa penyebaran data banyak yang
mendekati garis lurus meskipun ada beberapa data yang tersebar cukup jauh dari garis
lurus tetapi data ini masih berdistribusi normal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa




Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
nilai Mengatur atau mengelola
gerak refleks
.170 18 .181 .886 18 .033
Mengatur atau mengelola
gerak terencana
.250 4 . .945 4 .683
Memperluas kesadaran
melalui tubuh
.309 6 .076 .745 6 .018
Peduli terhadap antar
bagian tubuh




a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi untuk masing masing indikator
menunjukan diatas 0,05 artinya distribusi masing masing indikator normal.
5. Uji Homogenitas
Berdasarkan pengujian data populasi telah terbukti berdistribusi normal, maka
selanjutnya, data dianalisis dengan pengujian homogenitas dari varians kedua data.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai kemampuan awal yang
diperoleh dari kedua kelas memiliki varians yang sama atau berbeda, dengan
hipotesis sebagai berikut:
H0 : Semua varians sama
H1 : tidak semua varians sama.
Uji yang digunakan adalah uji Levene statistic dengan taraf signifikasi sebesar
0.05. Berdasarkan perhitungan menggunakan program komputer Software SPSS versi
16.0, diperoleh nilai signifikasi pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3
Tabel Uji Homogenitas
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Based on Mean
.945 1 78 .334
Based on Median 1.148 1 78 .287
Based on Median and with
adjusted df 1.148 1 70.199 .288
Based on trimmed mean 1.045 1 78 .310
Sumber: hasil analisis data
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Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa niai signifikasi sebesar 0.334 >
0.05. Uji homogenitas nenunjukan bahwa H0 diterima, sehingga disimpulkan bahwa
kedua data memiliki varians yang homogen.
6. Uji Korelasi
Pengujian uji korelasi ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan
kemampuan Multiple Intelligences terhadap hasil belajar Biologi. Data yang
berdistribusi normal dan homogen kemudian diuji korelasi dengan program SPSS
16.0 menggunakan rumus Product Moment penelitian kali ini merupakan penelirian
parametrik dengan uji prasyarat data harus berdistribusi normal dan homogen. Hasil
dari uji korelasi ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.4
Tabel uji korelasi kemampuan kinestetik dan hasil belajar
Kinestetik hasil_belajar
Kinestetik Pearson Correlation 1 .368*
Sig. (2-tailed) .019
N 40 40
hasil_belajar Pearson Correlation .368* 1
Sig. (2-tailed) .019
N 40 40
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil perhitungan dengan program SPSS 16.0 di dapatkan bahwa Sig
( , ) ( , ) maka dapat dikatakan Ditolak, artinya ada hubungan
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signifikasi kemampuan kinestetik terhadap hasil belajar mata pelajaran Biologi siswa
kelas XI MIA 1 di SMAN 2 Bandar Lampung.
7. Uji Anova Satu Jalan
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 22.764 4 5.691 .272 .894
Within Groups 732.011 35 20.915
Total 754.775 39
Hasil perhitungan dengan program SPSS 16.0 di dapatkan bahwa Sig
( , ) ( , ) maka dapat dikatakan Diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan nilai Biologi siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik berdasarkan
indikator.
B. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung pada siswa
kelas XI MIA 1 sebagai kelas experimen. Jumlah populasi siswa kelas XI MIA
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIA SMA Negeri 2 Bandar Lampung yang
terdiri dari 10 kelas yang berjumlah 447 siswa. Sampel yang diambil yaitu kelas XI
MIA 1 berjumlah 40 siswa dengan rincian 17 siswa laki-laki dan 23 siswa
perempuan. Kelas XI MIA 1 merupakan kelas unggulan yang ada di SMA Negeri 2
Bandar Lampung, Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung
yaitu kurikulum 13.
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Penelitian kali ini menggunakan instrumen berupa angket Multiple
Intelligences pengambilan data awal penelitian didapatkan dengan cara menyebar
angket yang berisi pernyataan-pernyataan yang berjumlah 80 pernyataan, masing-
masing ke 8 kecerdasan Multiple Intelligences berjumlah 10 pernyataan dengan
jawaban menggunakan skala 1 Jarang, 2 Kadang-kadang, 3 sering. Angket tersebut
di kerjakan oleh siswa dengan waktu 30 menit dengan meminta waktu kepada guru
Biologi Xi MIA 1 SMA Negeri 2 Bandar Lampung pada saat kegitan belajar
mengajar berlangsung.peneliti telah melihat dari berbagai sumber setiap pernyataan
yang ada di pernyataan butir angket, setiap indikator yang diharapkan untuk
mengukur kemampuan siswa sudah mewakili 8 kemampuan yaitu kemampuan,
kinestetic, naturalist, musical, verbal, visual, logical, intrapersonal dan interpersonal,
stelah dilakukanya penelitian pada kelas XI MIA 1 di SMAN 2 Bandar Lampung
Angket awal ini digunakan untuk pemetaan siswa sesuai dengan hasil
kecerdasan yang dimilikinya, setelah angket disebar kemudian dianalisis untuk
mendapatkan hasil masing-masing siswa dengan menggunakan aplikasi online di
http// My.Personality.info aplikasi ini sudah di gunakan 1,939,841 orang. setiap butir
pertanyaan sudah mencakup indikator Multiple Intelligences dengan mengadopsi
setiap kecerdasan di berikan 10 pernyataan ,sedangkan kecerdasan Multiple
Intelligences memiliki 8 kecerdasan dengan hal itu maka butuir pernyataan yang
harus di kerjakan setiap siswa berjumlah 80 pernyataan dengan masing-masing
indikator. Aplikasi yang terdapat di http// My.Personality.info diadopsi untuk meneliti
kecerdasan siswa Multiple Intelligences karena sumber yang di cantumkan
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pernyataan dalam angket tersebut berasal dari howard gardner, Angket aplikasi ini
menggunakan bahasa Inggris stiap butir pernyataannya kemudian ditranslate oleh
peneliti agar memudahkan siswa dalam mengerjakan setiap butir pernyataan.
Angket akhir yang peneliti buat yaitu angket yang berisi pernyataan tentang
kecerdasan kinestetik yang berjumlah 45 pernyataan yang terbagi atas 5 indikator
kecerdasan kinestetik yaitu mengatur dan mengelola gerak refleks berjumlah 10
pernyataan, mengatur atau mengelola gerak terencana 11 pernyataan, memperluas
kesadaran melalui tubuh 8 pernyataan, perduli terhadap antar bagian tubuh 9
pernyataan dan meningkatkan fungsi tubuh 7 peryataan. Kegiatan kinestetik yang
diberikan guru antara lain dengan melakukan sebuah permainan kelompok dengan
melakukan gerak fisik, serta memberi keleluasaan siswa yang cerdas kinestetik untuk
berjalan-jalan saat pembelajaran asalkan tidak mengganggu temanya. Memberikan
kesempatan untuk melakukan gerakan fisik serta memberi keleluasaan siswa yang
cerdas kinestetik untuk berjalan-jalan saat pembelajaran. Untuk kecerdasan kinestetik
hal yang dapat dilakukan guru di kelas adalah dengan menyediakan kegiatan untuk
tangan dan bergerak, menawarkan kesempatan berakting, serta membiarkan murid
bergerak selama bekerja.1 Tujuan dibuatnya angket ini untuk menjawab rumusan
masalah adakah hubungan yang berarti antara kemampuan kinestetik dengan hasil
belajar Biologi, dan adakah perbedaan nilai biologi antara masing-masing indikator.
1 Mila Dwi Chandra, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Pada Siswa
Kelas V DI SD Juara Gondokusuman Yogyakarta”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar .Vol IV.
(accased : 13Agustus 2017), h.12.
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Indikator kecerdasan kinestetik bersumber dari buku Suharsimi Arikunto yang
berjudul dasar-dasar evaluasi pendidikan yang berjumlah 5 indikator yaitu Mengatur
atau mengelola gerak refleks, Mengatur atau mengelola gerak terencana, Memperluas
kesadaran melalui tubuh, Peduli terhadap antar bagian tubuh dan Meningkatkan
fungsi tubuh Sebelum disebar angket ini sudah diuji validitas dan reliabilitas dengan
validator dari jurusan pendidikan Biologi yaitu Ibu Nukhbatul Bidayati Haka, M.Pd
sebagai ahli bahasa dengan bapak Cahniyo Wijaya Kuswanto, M.Pd sebagai dosen
olahraga jurusan Pendidikan Guru Raudhatul Athfal. Kemudian hasil angket tersebut
akan dijadikan angket akhir yang akan di jadikan uji korelasi dengan hasil belajar.
Setelah itu peneliti  mengambil hasil belajar siswa dengan cara mengambil
nilai mentah ujian akhir semester genap siswa mata pelajaran Biologi di kelas XI
MIA 1, soal yang di buat  sudah tervalidasi oleh ahli yang tergabung dari beberapa
sekolah yang ada di Bandar Lampung dan peneliti pun tidak harus menguji konstruk
dan memvalidasi kembali, alasan mengapa peneliti mengambil hasil UAS adalah
hasil UAS merupakan mencakup seluruh materi yang ada per semester dengan begitu
nilai yang didapatkan merupakan keseluruhan nilai semester genap.
Dari data grafik yang telah di tampilkan diatas bahwa yang memiliki
kemampuan kinestetik berjumlah 13 siswa dari total 40 siswa data ini yang kemudian
menjadi pemetaan awal. Jumlah siswa kelas XI MIA 1 adalah 40 siswa  berdasarkan
hasil analisis angket yang telah dia lakukan siswa yang memiliki kemampuan
kinestetik berjumlah 13 siswa yang bernama A a Mas sinta Maharani, Achmad Haiqal
Indiragiri, Afifah Rizky Nurfaiza, Ariqa Anindrafika Kasymir, Awwalin Rakhmatun
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Nisa, Farhan Rafiqi, Fathiinah Rahma Edrika, Muhammad Rafiansyah, Muhammad
Ricky Wuriandi, Nadia Riski Alfina, Rahmad Tri Juliantoro, Reyhan Ikbar Syahputra
dan Rizky Thariq Ramadhani. Sedangkan yang memiliki kemampuan verbal ada 7
siswa  yaitu Alinda Chairunnisa, Cahaya Mutiara Bangsawan, Fadhil Muhammad
Rafi', Iqbal Almuntarie, Wahyu Damar Al'badi, Nanda Mutiara Putri dan Putri
Abistha. Selanjutnya yang memiliki kemampuan musical ada 3 siswa yaitu Tasya
Ivani Syafira Endha Erwan Sakti Ade Mutia Syahadini. Siswa yang memiliki
kemampuan logikal yaitu Ananta Mahardika Agung, Anggi elsya tarra, Millenia
aziza, Muhammad fariz akbar dan Mutiara widdi ayunintyas. Selanjutnya siswa yang
memiliki kemampuan intrapersonal yaitu Riska Safitri, Sisca Cornelia Corne dan
Sofie Miranti Khairunnisa. Siswa yang memiliki Kemampuan naturalis yaitu Fauzi
Akbar Nugroho, Diah Putri Ayu Setianingsih, Aufarizq m. Niza bayzoni, Arya razy
fahlevy dan Alfani khairunnissa fahmi, selanjutnya yang memiliki kemampuan visual
yaitu M. Gilang Aldiansach dan Michelle Salim. Siswa yang memiliki kemampuan
yang terakhir yaitu interpersonal bernama Khairunnisa Zulfa Mazhi.
Sekor tertinggi pada indikator kinestetik terdapat pada poin Mengatur dan
mengelola gerak reflek. Pengertian dari mengatur dan mengelola gerak reflek itu
sendiri secara Biologis  yaitu gerakan yang tidak disadari atau gerak refleks
merupakan suatu reaksi yang bersifat otomatis atau tanpa disadari. Impuls saraf pada
gerak refleks melalui alur impuls pendek. Alur impuls dimulai dari reseptor sebagai
penerima rangsangan, kemudian dibawa oleh neuron ke sumsum tulang belakang,
tanpa diolah oleh pusat saraf. Kemudian tanggapan dikirim oleh saraf motorik
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menuju ke efektor. Alur impuls pada gerak refleks disebut lengkung refleks peneliti
telah menjumlahkan sekor terbanyak masing-masing indikator untuk dicari jawaban
yang paling banyak masuk dalam setiap indikator. Hasil analisis menggunakan
program SPSS 16  menggunakan rumus anova satu jalan menunjukan bahwa tidak
adanya perbedaan nilai dari setiap masing-masing indikator karena masing-masing
indikator memiliki kemiripan dalam kecerdasan kinestetik siswa. Tahap awal dalam
perhitungan untuk mencari perbedaan nilai setiap masing- masing indikator yaitu
penjumlahan nilai angket menggunakan rumus x 100% kemudian langkah
selanjutnya mengelompokkan siswa berdasarkan indikator kinestetiknya. Langkah
yang terakhir yaitu melakukan uji analisis anova satu jalur menggunakan program
SPSS.
kecerdasan kinestetik-tubuh memungkinkan seseorang untuk menggerakkan
objek dan keterampilan-keterampilan fisik yang halus. Jelas kelihatan pada diri
athlet.2 Penari, ahli bedah dan seniman yang mempunyai keterampilan teknik.
Musical Intelligence (kecerdasan musik) jelas kelihatan pada seseorang yang
memiliki sensitivitas pada pola titinada, melody, ritme dan nada. Orang-orang
memiliki kecerdasan ini diantaranya: komposer, konduktor, musisi, kritikus dan
pembuat alat musik begitupun pendengar yang sensitif. Intrapersonal Intelligence
(kecerdasan intrapersonal) merupakan kemampuan untuk membuat persepsi yang
akurat tentang diri sendiri dan menggunakan pengetahuan semacam itu dalam
2 Linda campbell, Op.Cit, h. 2.
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merencanakan dan mengarahkan kehidupan seseorang. Beberapa individu yang
memiliki kecerdasan semacam itu adalah ahli ilmu agama, ahli psikologi dan ahli
filsafat.3
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, pada uji normalitas
dapat dilihat bahwa nilai signifikasi kemampuan kinestetik sebesar 0.064 > 0.05, dan
di Hasil belajar 0.200 > 0.05. Analisis uji homogenitas menunjukan bahwa H0
diterima, sehingga hasil kemampuan kinestetik maupun hasil belajar sama-sama
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas didapatkan  Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa niai signifikasi
sebesar 0.334 > 0.05. analisis uji homogen nenunjukan bahwa H0 diterima, sehingga
disimpulkan bahwa kedua data memiliki varians yang homogen. Pada uji normalitas
anava satu jalur menunjukan bahwa ditolak artinya sebaran berdistribusi normal.
Penelitian selanjutnya melakukan uji korelasi menggunakan rumus product
moment dan didapatkan hasil Hasil perhitungan dengan program SPSS 16.0 di
dapatkan bahwa Sig ( , ) ( , ) maka dalam hal ini Diterima, artinya ada
hubungan signifikasi kemampuan kinestetik terhadap hasil belajar mata pelajaran
Biologi siswa kelas XI MIA 1 di SMAN 2 Bandar Lampung, kenyataanya bahwa
adanya hubungan yang berarti antara siswa yang memiliki kemampuan kinestetik
terhadap hasil belajar Biologi pada semester genap tahun ajaran 2016-2017. Pada
penelitian lainya  rx1.y = 0,800 > r(0.05)(22) = 0,404, dengan demikian hipotesis
yang berbunyi ada hubungan positif signifikan antara minat dan prestai belajar seni
3 Ibid, h.3.
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tari siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, ter4uji kebenarannya (2)
Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data rx2.y =
0,748 > r(0.05)(22) = 0,404, dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan
positif signifikan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari siswa
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, teruji kebenarannya (3)
Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data F hitung
22,490 > F tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 2;19 yaitu 3,52,
dengan demikian hipotesis yang berbunyi Ada hubungan positif signifikan antara
minat dan kecerdasan kinestetik secara bersama-sama dengan prestasi belajar seni tari
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, teruji kebenarannya.4
Kemampuan Kinestetik / taktil peserta didik memproses informasi secara aktif
melalui cara fisik. kinestetik pembelajaran mengacu pada gerakan seluruh tubuh
sambil belajar taktil hanya merujuk pada rasa menyentuh. peserta didik isyarat ketika
berbicara, adalah pendengar yang buruk dan kehilangan minat dalam pidato panjang.
Sebagian besar siswa yang tidak tampil baik di sekolah adalah kinestetik / taktil.
Inti dari gaya belajar ini adalah bahwa pelajar terhubung ke situasi nyata melalui
pengalaman, misalnya, praktek, atau simulasi. Claire adalah kinestetik / taktil
pelajar. Metode nya instruksi menggunakan "tangan di atas" demonstrasi dan
pengalaman lapangan. Pendekatan lain untuk memasukkan gaya belajar dalam
kurikulum pendidikan adalah untuk mengatur kegiatan di sekitar proyek-proyek
kompleks. Proyek-proyek ini akan mengharuskan siswa menggunakan semua gaya
4 Anggita Laras Pratama, Op.Cit, h 61.
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belajar. Contoh dari kegiatan yang kompleks akan menjadi pembelajaran berbasis
proyek-proyek. Ketika mengajar seorang individu, guru harus menyajikan konsep
yang paling sulit di gaya pilihan. konsep lebih mudah harus diperkenalkan dalam
gaya yang berbeda. Ketika mengajar sebuah seluruh kelas, guru harus menggunakan
semua gaya belajar dalam presentasi mereka jika mereka ingin mencapai setiap siswa
Ini bisa dibilang cukup sederhana. Misalnya, Ibu Erwin, seorang guru kelas lima
akan mengajarkan unit di Web Charlotte. Untuk mengakomodasi semua gaya belajar
Ibu Erwin memahami bahwa siswa harus terkena konsep-konsep dalam berbagai cara
untuk memastikan pemahaman penuh.5
Presatasi belajar juga dipengaruhi oleh perilaku siswa, kerajinan dan
keterampilan atau sikap tertentu yang dimiliki siswa tersebut, yang dapat diukur
dengan standar nilai tertentu oleh guru yang bersangkutan agar mendekati nilai rata-
rata. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai
hubungan antara Kecerdasan Kinestetik, Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan
Intrapersonal dengan Hasil Belajar Pendidikan pada Siswasiswi MTsN Kuta Baro
Aceh Besar T.A 2011-2012 Nilai korelasi (r) antara kecerdasan kinestetik (X1)
dangan hasil belajar pendidikan jasmani (Y) menunjukkan hubungan yang positif,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keceredasan kinestetik dengan hasil belajar pendidikan jasmani di MTsN Kuta Baro
5 Emily Giles, Sarah Pitre, Sara Womack , Educational Implications for Learning Styles,
Department of Educational Psychology and Instructional Technology, University of Georgia,
accassed:18-92017) h 10.
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Aceh Besar T.A. 2011/2012.6 Kecerdasan kinestetik diterapkan dalam kegiatan
praktikum dan Koefisien korelasi antara kecerdasan kinestetik dengan hasil belajar
biologi siswa kelas X SMAN di kota Padang tergolong sangat lemah. SMAN D
Padang memiliki koefisien korelasi paling tinggi sebesar 0,27 dengan kriteria lemah,
sedangkan SMAN C memiliki koefisien korelasi paling rendah sebesar 0,01 dengan
kriteria sangat lemah. Dilihat dari segi kecerdasan kinestetik, siswa pada lima SMAN
di kota Padang senang melakukan hal yang dipraktikkan langsung. Pengaplikasian
dalam proses pembelajaran misalnya, kegiatan praktikum dan penggunaan media
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam penggunaannya. Pada SMAN A, B, C, D,
dan E, dapat dikatakan belum dilakukan dengan optimal. Multiple Intelligences
dengan hasil belajar siswa tidak terdapat hubungan yang berarti.
Delapan kecerdasan, kecerdasan linguistik memiliki koefisien korelasi
sebesar 0,29 dengan kriteria lemah dan koefisien determinasi sebesar 8,68%.
Kecerdasan spasial visual, kinestetik, musik, interpersonal, intrapersonal dan naturalis
tidak memiliki hubungan yang berarti dengan hasil belajar biologi siswa karena nilai t
hitung lebih kecil dari nilai t tabel.Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan,
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil korelasi yang diperoleh pada SMAN A antara
lain: lingkungan sekolah nyaman, interaksi antar warga sekolah cukup baik, disiplin
yang cukup bagus. Sarana dan prasarana di SMAN A belum memadai, hal ini
disebabkan karena sekolah ini masih tergolong baru. Lokasi sekolah berada cukup
6 Dodi Irwansyah, Hubungan Kecerdasan Kinestetik Dan Interpersonal Serta Intrapersonal
Dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Di Mtsn Kuta Baro Aceh Besar, Jurnal Administrasi
Pendidikan, ISSN 2302-0156. (Accassed:23 Agustus 2017), h 106
82
jauh dari jalan raya dan kondisi jalan mendak sehingga membuat lelah dalam
belajar.7Variabel inteligensi kinestetik memiliki hubungan yang sangat lemah dan
searah terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. Secara bersama
sama,inteligensi logika matematika, inteligensi visualspasial, inteligensi
intrapersonal, inteligensi kinestetik memiliki hubungan positif yang signifikan,
kuatdan searah terhadaphasil belajar Ekonomi Akuntansi siawa ranah kognitif
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa terdapat hubungan positif
antarainteligensi jamak (multi inteligences) terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi
ranah kognitif, sehingga multi inteligensi merupakan salah satu indikator dalam
mencapai tujuan pembelajaran Ekonomi Akuntansi pada ranah kognitif.8 Kecerdasan
kinestetik adalah  kemampuan untuk menggunakan kemampuan mental seseorang
untuk mengkoordinasikan tubuh sendiri gerakan. Kecerdasan ini menantang
kepercayaan populer bahwa aktivitas mental dan fisik tidak terkait.
kemampuan pemecahan masalah siswa terdeskripsi (a) siswa yang memiliki
kecerdasan logis matematik, visual spasial, intrapersonal dan naturalis mampu
menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa mengerjakan langkah mengecek
kembali hasil pemecahan masalah tapi belum selesai, (b) siswa yang memiliki
kecerdasan kinestetik, musik dan interpersonal mampu merencanakan penyelesaian
7 Ganda Hijrah Selaras,Op.Cit, h 30.
8 Lukman dkk, Hubungan Inteligensi Jamak (Multiple Intelligences)
Dengan Hasil Belajar Ekonomi Akuntansi Ranah Kognitif Siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng,
Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, (Accassed:23 Agustus 2017), h 7.
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masalah, siswa mengerjakan langkah menyelesaikan masalah tetapi masih salah.9
Kecerdasan kinestetik, berkaitan dengan gerak motorik dan keseimbangan.
Kecerdasan kinestetik disebut juga kecerdasan olah tubuh.10
Grafik 4.2
Grafik Nilai Biologi Tertinggi Dan Terendah
Sumber: hasil perhitungan nilai
Dalam tabel nilai rata-rata Biologi pada siswa yang memiliki kecerdasan
intrapersonal memiliki nilai rata-rata tertinggi sama dengan siswa yang memiliki
kecerdasan visual, pengertian dari kecerdasan intrapersonal (Intrapersonal
Intelligence) merupakan kemampuan untuk membuat persepsi yang akurat tentang
diri sendiri dan menggunakan pengetahuan semacam itu dalam merencanakan dan
9 Kurnia Hendra wijaya dan sudarmin, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa
Kelas Viii Berdasarkan Multiple Intelligence Pada Setting Pbl. 2016 (Accassed:23 Agustus 2017), h 1.
10 Lilis Madyawati dkk, the development of multiple intelligence based play
Therapy media for children after the disaster in central Java, University Research Coloquium 2016,



























mengarahkan kehidupan seseorang.,tipe siswa yang memiliki interpersonalnya
cendrung merencanakan dengan matang cara belajar dalam menghadapi ujian dengan
maksimal, kecerdasan visual (Spatial Intelligence) membangkitkan kapasitas untuk
berfikir dalam tiga cara dimensi seperti yang dapat dilakukan oleh pelaut, pilot,
pemahat pelukis dan arsitek. Kecerdasan ini memungkinkan seseorang untuk
merasakan bayangan eksternal dan internal , melukis kembali, merubah atau
memodifikasi bayangan, mengemudikan diri sendiri dan objek melaui ruangan dan
menghasilkan atau menguraikan informasi grafik, Kecerdasan Bahasa (Verbal-
Linguistik Intelegence) Merupakan kecakapan berpikir melelui kata- kata,
menggunakan bahasa untuk menyatakan dan memaknai arti yang kompleks. Logical-
Mathematical Intelligence (kecerdasan logika-matematika) merupakan kemampuan
dalam menghitung, mengukur dan menyelesaikan operasi-operasi matematis. Para
ilmuwan, ahli matematika, akuntan, insinyur dan pemrograman komputer, semuanya
menunjukan kecerdasan logika-matematika yang kuat.
Seorang peneliti Barbara Manner dalam jurnalnya yang berjudul Learning
Styles and Multiple Intelligences in Students”, Journal of College Science
Teaching.Mengenai Learning Style and Multiple Intelligences in Student. Manner
menjelaskan hasil risetnya bahwa, bagaimana siswa memproses informasi dengan
baik saat mereka belajar dan seberapa baik siswa mempertahankan pengetahuan
secara langsung sangat terkait dengan gaya belajar setiap individu. Siswa yang belajar
dengan baik melalui pemaknaan informasi, mendengarkan ide, memproses informasi
melalui refleksi, melakukan brainstorming terhadap informasi yang diterima dengan
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orang lain lalu merefleksikan informasi pengetahuan dalam kehidupan nyata dan
melibatkan informasi pengetahuan pada pengalaman diri dari berbagai perspektif.11
Siswa yang secara aktif terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri
berkembang selama proses memanipulasi informasi pengetahuan atau ketika siswa
menggunakan hasil manipulasi informasi pengetahuan dalam memecahkan persoalan
atau problem solving yang dihadapi siswa. Manner menyebut, sebagai cara kerja
siswa dalam proses belajar atau sebagai gaya belajar yang khas dari individu siswa.
Setiap proses belajar yang melibatkan semua dimensi berpikir dan manipulasi panca
inderawi saling terkordinasi dan terkoneksi dengan bidang-bidang kemampuan yang
dimiliki setiap individu. Menurut Black, yang dikutip Manner, bahwa setiap individu
memiliki masing-masing delapan kemampuan jamak sampai batas tertentu.
Kombinasi dan derajat kemampuan masing-masing siswa berbeda dan sangat jarang
beroperasi secara independen. Dalam penelitian lain juga menjelaskan bahwa
pemikiran masyarakat terhadap siswa yang cerda masih tergolong sempit karna ada
yang beranggapan bahwa orang yang cerdas hanya pada mata pelajaran tertentu
contohnya matematika dan bahasa. Pandangan masyarakat ini yang membuat Howard
Gardner seorang psikolog dari Hardvard University mengemukakan teori Multiple
Intelligences.
Gardner berpendapat bahwa ada dasar biologis dan budaya untuk banyak
kecerdasan. Penelitian neurologis menunjukkan bahwa pembelajaran merupakan hasil
modifikasi pada hubungan sinaptik antar sel. Elemen utama Berbagai jenis
11 Barbara Manner,Op.Cit, h 390
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pembelajaran ditemukan di area otak tertentu yang memiliki transformasi yang sesuai
terjadi Dengan demikian, berbagai jenis hasil belajar dalam koneksi sinaptik di
berbagai area otak. Sebagai contoh, Cedera pada area otak Broca akan
mengakibatkan hilangnya kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara verbal
dengan menggunakan sintaks yang tepat. Meskipun demikian, cedera ini tidak akan
menghilangkan pemahaman pasien tentang tata bahasa dan penggunaan kata yang
benar. Selain biologi, Menerima Teori Kecerdasan Ganda Gardner memiliki beberapa
implikasi bagi guru dalam kelas. Teori tersebut menyatakan bahwa ketujuh
kecerdasan dibutuhkan untuk berfungsi secara produktif di masyarakat. Guru, Oleh
karena itu, harus memikirkan semua kecerdasan sebagai hal yang sama pentingnya.
sangat berbeda dengan pendidikan tradisional sistem yang biasanya menempatkan
penekanan kuat pada pengembangan dan penggunaan kecerdasan verbal dan
matematis. Dengan demikian, Teori Kecerdasan Berganda menyiratkan bahwa
pendidik harus mengenali dan mengajarkannya pada jangkauan yang lebih luas bakat
dan keterampilan.
Implikasi lain adalah bahwa guru harus menyusun presentasi materi dengan
gaya yang melibatkan sebagian besar atau keseluruhan kecerdasan. Misalnya, ketika
mengajar tentang perang revolusioner, seorang guru dapat menunjukkan kepada
siswa peta pertempuran, memainkan lagu perang revolusioner, mengatur permainan
peran dalam penandatanganan Deklarasi Kemerdekaan dan memiliki siswa membaca
novel tentang kehidupan selama periode itu. Presentasi semacam ini tidak hanya
menggairahkan siswa tentang belajar, tetapi juga memungkinkan seorang guru untuk
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memperkuat materi yang sama dengan berbagai cara. Dengan mengaktifkan berbagai
macam Kecerdasan, pengajaran dengan cara ini dapat memudahkan pemahaman
materi subjek yang lebih dalam. Setiap orang terlahir memiliki tujuh kecerdasan.
Meski begitu, semua siswa akan masuk kelas bersama berbagai rangkaian kecerdasan
yang dikembangkan. Ini berarti setiap anak memiliki intelektual uniknya sendiri
kekuatan dan kelemahan. Kumpulan ini menentukan seberapa mudah (atau sulit) bagi
seorang siswa untuk belajar informasi kapan pun disajikan dengan cara tertentu. Hal
ini biasa disebut sebagai gaya belajar. Banyak gaya belajar bisa ditemukan dalam
satu kelas Oleh karena itu, tidak mungkin, juga tidak praktis, bagi seorang guru untuk
mengakomodasi setiap pelajaran bagi semua, sistem pendidikan telah menekankan
pentingnya pengembangan kecerdasan matematis dan linguistik, seringkali Dasar
kesuksesan siswa hanya pada keterampilan terukur dalam dua kecerdasan itu.12
A. Keterbatasan Penelitian
Masih banyak keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah peneliti hanya menguji 1 semester untuk mendapatkan
hasil belajar belajar yang diperoleh hanya dari hasil UAS Biologi saja. Untuk
penyempurnaan lebih lanjut penelitian ini perlu diuji cobakan pada 1 tahun pelajaran
penuh. Sekolah yang mengusung misi dengan gaya Multiple Intelligences di
Lampung masih sangat kurang. Peneliti  hanya  melihat variabel antara kemampuan
kinestetik terhadap hasil belajar karna keterbatasan waktu. Sebaiknya dilihat
12 Amy C Brualdi, Assessment Praktis, Penelitian & Evaluasi, Jurnal Elektronik Peer-review,
Vol 5, No 10 (Accassed: 19-9-2017), h 2.
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kemampuan-kemampuan lain yang diduga juga mempengaruhi hasil belajar Biologi
siswa, misalnya kemampuan naturalis dan kemampuan interpersonal,  dan Kurangnya
perpaduan belajar dengan gaya belajar seorang siswa yang membuat siswa merasa





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh antara kecerdasan kinestetik dengan hasil belajar siswa,
artinya seseorang yang memiliki kecerdasan kinestetik mendapatkan hasil
yang tinggi pada mata pelajaran Biologi.
2. Tidak terdapat perbedaan nilai Biologi siswa berdasarkan indikator kinestetik
yaitu Mengatur atau mengelola gerak reflex, Mengatur atau mengelola gerak
terencana, Memperluas kesadaran melalui tubuh, Peduli terhadap antar bagian tubuh
dan Meningkatkan fungsi tubuh.
B. Saran
Dengan memperhatikan kesimpulan penelitian. Peneliti memberikan beberapa
saran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
a. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan hendaknya guru dapat
mengaplikasikan cara belajar berbasis Multiple Intelligences agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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b. Bertumpu dari penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat melanjutkan
penelitian yang serupa yaitu hubungan kecerdasan lainya seperti kecerdasan
naturalis terhadap hasil belajar biologi.
c. Kekurangan penelitian ini hanya mencari hubungannya dengan nilai kognitif
nya saja tetapi tidak untuk afektif dan pskomotorik.
d. Kekurangan penelitian ini adalah data yang diambil adalah data yang
diperoleh dari hasil ujian akhir semester.
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Wawancara dengan Guru Biologi SMA Negeri  2 Bandar Lampung, pada tanggal 7
februari 2017.
LAMPIRAN
Nama            :
Kelas            :
Sekolah            :
Petunjuk pengisian :
1. Bacalah setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban dengan baik
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan
3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda
4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih
5. Alternatif jawaban adalah : Jarang, Kadang-kadang, Sering
Jarang Kadang-kadang Sering
1 Saya telah menetapkan tujuan untuk hidup saya
2 Saya menikmati acara TV tentang hewan dan alam
3 Saya menjadi aktif ketika saya berenergi penuh
NO PERNYATAAN JAWABAN
ANGKET MULTIPLE INTELLIGENCES
4 Buku saya adalah harta paling berharga
5 Saya suka mempelajari tentang perbedaan macam bunga, burung, pohon, tumbuhan, dll
6 Saya punya banyak teman
7 Saya ahli bermain instrumen-instrumen musik
8 Saya senang bertemu orang-orang baru dan berteman
9 Saya hebat bermain catur atau/game strategi lainnya
10 Saya senang permainan kata
11 Saya ingin mengerti mengapa saya seperti ini
12 Saya mengatur benda-benda sesuai ketegorinya
13 Saya tahu ketika orang lain membuat kesalahan ejaan ketika mereka berbicara dan menulis
14 Saya bisa mengetahui apa yang orang lain rasakan
15 Saya suka buku harian
16 Saya seorang penyendiri
17 Saya hebat dalam menggambar
18 Saya senang bermain-main dengan sesuatu untuk mencari bagaimana kerjanya
19 Saya hebat dalam komposisi ketika saya bekerja disini
20 Saya menikmati acara sosial dan mengajak mereka yang ada dirumah
21 Saya suka bekerja dengan tangan saya
22 Saya memilih buku dengan banyak gambar di dalamnya
23 Saya memperhatikan pola-pola dan perubahan-perubahan di lingkungan saya.
24 Saya senang berfikir menggunakan logika
25 Saya berfikir memulai bisnis sendiri dan memperkerjakan diri sendiri
26 Saya suka permainan kata-kata dan puisi
27 Saya sangat baik mengkoordinasi dan memiliki kemampuan baik dalam motorik
28 Saya menyukai tempat terbuka
29 Saya memperhatikan alam diatas hal-hal lainnya
30 Saya sangat menikmati photografi
31 Saya bisa dengan mudah melipatgandakan atau lipat tigakan bilangan di kepala saya.
32 Saya baik dalam memecahkan puzzle
33 Fikiran saya seperti komputer
34 Saya senang berkebun/selalu ingin menjaga kebun
35 Saya lebih baik menghabiskan sore hari di rumah dari pada di acara sosial
36 Saya memperhatikan warna dan bentuk
37 Saya biasanya bernyanyi/bersiul sebuah lagu
38 Saya suka musik dan memiliki penyanyi favorit dan grup musik
39 Saya seorang yang terlahir menjadi pemimpin yang diikuti orang-orang
40 Saya senang kerumunan
41 Saya tidak bisa membayangkan hidup saya tanpa musik
42 Saya bisa menemukan jalan disekitar tempat yang tidak dikenali
43 Saya suka belajar bahasa-bahasa lain
44 Saya suka berpartisipasi di tim olahraga
45 Saya suka menasihati orang lain, orang-orang sering berbicara denganku tentang masalah mereka
46 Saya bisa mengingat tempat yang sudah jelas
47 Saya seorang yang logikal
48 Saya merasakan hidup ketika saya bersentuhan dengan alam
49 Saya sangat menyukai matematika
50 Saya suka memiliki hewan peliharaan/saya suka hewan
51 Saya suka menghabiskan waktu untuk berfikir dan bercermin
52 Saya sering memiliki lagu yang mengalir di kepala saya
53 Saya bisa tahu dan menunjukkan jika sebuah not/nada dimainkan dengan tak semestinya.
54 Saya cepat terlibat di grup sosial dan aktivitas
55 Saya mempelajari kemampuan baru dengan praktek daripada membaca tentang bagaimana kerjanya
56 Saya sering berbicara tentang hal-hal yang pernah saya baca
57 Saya tahu lirik dan melodi banyak lagu
58 Saya suka olahraga dan pengalaman yang menggembirakan
59 Saya seorang yang berintuisi
60 Saya bisa mengingat lagu dengan mudah setelah mendengarnya sekali
61 Saya senang percobaan ilmiah
62 Saya suka menggunakan kata-kata yang indah
63 Saya senang camping, hiking, jalan dan memanjat
64 Saya seorang yang atletik
65 Saya senang berjalan di alam dengan pemandangan
66 Saya senang mengajari orang lain
67 Saya memiliki suara bagus dalam menyanyi
68 Saya belajar optimal ketika saya bisa bersentuhan dengan benda-benda daripada hanya melihatnya
69 Saya mudah mengingat quotes dan kata-kata terkenal
70 Saya memiliki waktu yang berat ketika duduk terlalu lama
71 Saya seorang penulis dan baik dalam menulis
72 Saya memperhatikan dan menikmati perbedaan bunyi
73 Saya bisa melihat jelas gambar ketika saya tutup mata saya
74 Saya senang menghadiri kelas/membaca untuk mempelajari tentang diri saya
75 Mudah bagi saya untuk mengidentifikasi bagaimana yang saya rasakan dan mengapa demikian
76 bahasa Inggris adalah salah satu pelajaran favorit di sekolah
77 Saya selalu melihat penjelasan hal-hal yang rasional
78 Saya terganggu dengan polusi
79 Geometri lebih mudah bagi saya daripada algebra
80 Saya penasaran bagaimana benda-benda bekerja



























